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ABSTRAK 

 

ANALISIS KINERJA SAHAM SYARIAH DENGAN METODE INDEKS 

SHARPE DAN INDEKS TREYNOR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 

2020-2022 

 

 

Oleh: 

Winda Febrilita 

NPM. 2003031050 

 

Saham syariah merujuk kepada saham yang diterbitkan oleh perusahaan 

tertentu, di mana aktivitas operasionalnya selaras dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam. Kapitalisasi pasar saham syariah terindeks JII mengalami penurunan yang 

signifikan pada Juni 2021 dan kembali naik Desember 2021. Kapitalisasi pasar 

memiliki keterkaitan dengan kinerja saham, karena kapitalisasi pasar 

mencerminkan penilaian keseluruhan perusahaan, dan perubahan kinerja saham 

dapat mempengaruhi nilai kapitalisasi pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menegetahui kinerja saham syariah dengan menggunakan metode indeks 

sharpe dan indeks treynor.   

Penelitiam imi merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, menggunakan 

teknik pengumpulan data secara dokumentasi dari laporan keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan tujuan memperoleh sampel yang representatif, dengan jumlah 

sampel 19 perusahaan. Teknik analisis data menggunakanmetode indeks sharpe 

dan indeks treynor. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dari hasil olah data menggunakan 

indeks sharpe diperoleh dua saham syariah yang layak dijadikan tempat investasi 

yaitu PT Adaro Energy Tbk. (ADRO) dan PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF). Adapun 

saham syariah yang tidak layak dijadikan tempat investasi berjumlah empat 

perusahaan yaitu PT Barito Pacific Tbk. (BPRT), PT Charoen Pokphand Indonesia 

Tbk. (CPIN), PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP), dan PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR).  Adapun saham syariah yang layak dijadikan 

tempat investasi  

Kemudian untuk indeks treynor terdapat satu saham syariah yang layak 

dijadikan tempat investasi yaitu PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA). 

Adapun saham syariah yang tidak layak dijadikan tempat investasi berjumlah 

empat perusahaan yaitu PT Barito Pacific Tbk. (BPRT), PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk. (INTP), PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. (MIKA), dan PT 

Unilever Indonesia Tbk. (UNVR). 

 

Kata Kunci: Kinerja Saham, Saham Syariah, Indeks Sharpe, Indeks Treynor 
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MOTTO 

 

 

“Jadikan keberhasilan orang lain sebagai motivasi bahwa kamu juga bisa 

berhasil.” -Winda Febrilita  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal adalah pasar keuangan untuk investasi jangka panjang dan 

merupakan pasar yang nyata. Sedangkan pasar modal syariah yaitu pasar 

modal yang transaksinya melibatkan instrumen keuangan atau modal yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam dan mekanisme yang digunakan 

tidak melanggar prinsip-prinsip tersebut.
1
 Pasar modal syariah mempunyai 

dua fungsi utama, yakni sebagai sumber pendanaan untuk pengembangan 

perusahaan dengan menerbitkan efek syariah dan sebagai tempat para investor 

untuk berinvestasi dalam efek syariah.  

Pasar modal syariah bersifat inklusif, terbuka untuk siapa saja tanpa 

memandang perbedaan suku, agama, atau ras tertentu. Kegiatan di pasar 

modal syariah dianggap halal karena pada dasarnya merupakan bagian dari 

muamalah, yang mencakup kegiatan penyertaan modal dan jual beli efek.
2
 

Bagi calon investor yang ingin dananya dikelola dengan cara yang halal maka 

berinvestasi di pasar modal syariah menjadi pilihan yang lebih aman. 

Investasi adalah kegiatan penghimpunan dana yang disimpan dan 

kemudian digunakan untuk keperluan di masa mendatang. Pada prinsipnya, 

investasi terdiri dari dua kategori, yaitu investasi jangka pendek dan investasi 

jangka panjang. Tetapi, pada zaman ini masyarakat banyak melakukan 

                                                           
1
 Devara Rustiana dan Sarah Ramadhani, “Strategi di Pasar Modal Syariah,” Jurnal Ilmu 

Komputer, Ekonomi dan Manajemen 2, no. 1 (2022). 

 
2
 Pocut Ainiah, “Kajian Trading Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, 9, no. 1 (2023). 



2 
 

 

 

investasi dalam bentuk saham.
3
 Saham adalah bukti kepemilikan terhadap 

suatu perusahaan.
4
 Saham menjadi yang paling digemari dari berbagai 

instrumen keuangan yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, karena 

memiliki potensi untuk memberikan return yang tinggi. Return saham adalah 

keuntungan yang diperoleh investor dari modal yang ditanamkan di pasar 

saham.
5
 Bagi para investor, ada dua aspek yang umumnya menjadi pokok 

pertimbangan dalam menentukan alternatif investasi, yakni menetapkan 

keuntungan yang diharapkan dan tingkat risiko yang harus dihadapi sebagai 

sebuah akibat yang telah diketahui dan disepakati sebelumnya dari keputusan 

investasi yang telah dilakukan.
6
 

Saham syariah merujuk kepada saham yang diterbitkan oleh 

perusahaan tertentu, di mana aktivitas operasionalnya selaras dengan prinsip-

prinsip syariat Islam. Adapun kegiatan operasional saham syariah yaitu dalam 

transaksi yang dilakukan tidak ada penerapan bunga (riba) dan tidak 

meragukan. Perusahaan yang mengeluarkan saham syariah tidak boleh 

melakukan manipulasi pasar, insider trading, dan lain sebagainya yang tidak 

selaras dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
7
 

                                                           
3
 Yenni Batubara, “Analisis Maslahah: Pasar Modal Syariah Sebagai Instrumen Investasi 

Di Indonesia,” Human Falah: Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam 7, no. 2 (17 Desember 

2020). 
4
 Hisbullah Basri dan Veny Mayasari, “Perbandingan Kinerja Saham Syariah di Bursa 

Efek Indonesia dan Bursa Malaysia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini 10, no. 2 (17 

Desember 2019), 82–92. 
5
 Rika Handayani, Suhendro Suhendro, dan Endang Masitoh W, “Pengaruh Profitabilitas, 

Debt To Equity Ratio, Price To Eraning Ratio Dan Kapitalisasi Pasar Terhadap Return Saham,” 

Inovasi : Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Manajemen 18, no. 1 (1 Maret 2022), 127–38. 
6
 Willi Sunandi dan Augustpaosa Nariman, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return 

Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di Indonesia,” Jurnal Paradigma Akuntansi 4, no. 4, (18 

Oktober 2022), 1611–21. 
7
 Ahmad Kharisul Muslih, M. Ahsan Taufiki, dan Agus Eko Sujianto, “Peran 

Pertumbuhan Pasar Modal Syariah Dalam Peningkatan Perekonomian Indonesia,” Populer: Jurnal 

Penelitian Mahasiswa 2, no. 2 (28 Mei 2023), 155–66. 
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Salah satu akad yang digunakan dalam transaksi saham syariah adalah 

akad jual beli. Dalam Islam, hukum jual beli adalah boleh sebagaimana firman 

Allah SWT dalam AL-Qur’a n surat Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi:
8
 

ىََ الََّزِيْيََ ْْ بْٰا يَأكُْلُ ىََ لََ الشِّ ْْ هُ ْْ َ يقَُ مَُ كَوَا الَِّ ْْ َ هِيََ الشَّيْطٰيَُ يتَخََبَّطََُُ الَّزِيَْ يقَُ نَْ رٰلِكََ الْوَسِّ  ُِ ا بِاًََّ ْْْٓ  اًَِّوَا قَالُ

بْٰاَ  هِثْلَُ الْبيَْعَُ احََلََّ الشِّ َّ مََ الْبيَْعََ اٰللَُّ  حَشَّ َّ بْٰاَ   ٍَ  فوََيَْ الشِّ عِظَة َ جَاۤءَ ْْ يَْ هَ ََ  هِّ بِّ ى سَّ ِٰ ًْتَ ََ  فَا َْٓ سَلَفَ َ هَا فَلَ  ٍ اهَْشُ َّ  اٰللَِّ  اِلَى 

هَيَْ َّ ىِٕكََ عَادََ 
ۤ
ُُنَْ الٌَّاسِ َ اصَْحٰبَُ فَاُّلٰ ا  َِ ٥٧٢۝ فيِْ َّْىََ  خٰلِذُ

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya.” (Al Baqarah: 275) 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba karena riba dapat membawa kerugian. Oleh 

karena itu, kita harus memilih alternatif lain yang tidak melibatkan riba. Pada 

dasarnya jual beli adalah salah satu kegiatan muamalah yang diridhoi Allah 

karena melibatkan transaksi yang saling menguntungkan dan tidak merugikan 

salah satu pihak.
9
 Perbedaan saham syariah dengan saham konvensional 

adalah prinsip-prinsip syariahnya, salah satu prinsip syariah adalah dilarang 

adanya riba dalam bentuk apapun. Riba artinya menetapkan bunga atau 

menambah jumlah pinjaman, ketika pelunasan dibayarkan kepada peminjam 

                                                           
8
 QS. Al-Baqarah (2): 275. 

9
 Rayhan Nairul Izzah, “Hukum Jual Beli Saham Syariah Menurut Perspektif Islam,” 

dalam www.syariahsaham.id, diunduh pada 24 Januari 2024. 
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berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pokok. Riba sangat dilarang dalam 

ekonomi islam.
10 

Minat masyarakat muslim Indonesia untuk berinvestasi pada saham 

syariah meningkat karena legalitasnya telah diresmikan dan lindungi dasar 

hukum Islam yang kuat, seperti fatwa terkait pasar modal syariah yang 

menerapkan prinsip syariat Islam yang diterbitkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia atau MUI. Adanya legalitas tersebut membuat masyarakat percaya 

terhadap transaksi di pasar modal syariah. Sehingga melalui fatwa tersebut, 

masyarakat akan semakin tenang dalam bertransaksi didalam sebuah pasar 

modal syariah Setiap transaksi di pasar modal syariah akan dipantau dan 

melalui pengawasan oleh lembaga terkait untuk mewujudkan nilai-nilai 

keislaman yang utuh pada kegiatan perekonomian masyarakat.
11

 

Perkembangan pasar modal syariah dalam kurun waktu beberapa tahun 

terakhir dapat dikatakan sangat pesat dan baik. Jumlah investor syariah yang 

meningkat dari tahun ke tahun dapat terlihat dari data pada gambar 1.1. 12 

                                                           
10

 Zakia Hasanah Hasibuan et al., “Analisis Perkembangan Kinerja Instrrument Pasar 

Modal Syariah: Reksa Dana Syariah Dan Saham Syariah Di Indonesia Periode 2010-2022,” Jurnal 

Maisyatuna 4, no. 3 (Juli 2023): 30–43. 
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 Andriani, “Jumlah Investor Syariah Dan Harga Saham (Potret Harga Saham Pada JII 

Masa Pandemi Covid-19),” Proceedings of Islamic Economics, Business, and Philanthropy 1, no. 

1 (2022). 
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 Indonesia Stock Exchange (IDX) Islamic, "Publikasi Kinerja Pasar Modal Syariah,"  

www.idxislamic.idx.co.id, diunduh pada 4 Desember 2023. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Investor Pasar Modal Syariah 

 

Sumber: Indonesia Stock Exchange (IDX) Islamic 

Jumlah investor di pasar modal syariah menunjukkan perkembangan 

tiap tahunnya. Adanya peningkatan jumlah investor tentu akan berpengaruh 

pada harga dari saham. Secara umum dengan meningkatnya jumlah investor, 

akan meningkatkan permintaan terhadap saham. Dengan hal tersebut, ketika 

permintaan saham dimasyarakat melonjak maka emiten akan menaikan harga 

sahamnya.
13

 

Perusahaan yang sahamnya termasuk saham syariah harus memenuhi 

beberapa persyaratan, termasuk menjauhi kegiatan usaha seperti perjudian, 

layanan keuangan dengan prinsip bunga, asuransi konvensional, dan lain 

sebagainya. Selain itu, perusahaan juga diwajibkan memenuhi persyaratan 

rasio keuangan khusus, di mana proporsi total utang berbunga terhadap total 

ekuitas tidak boleh melebihi 82% dan seluruh pendapatan bunga serta 

                                                           
13

 Andriani, “Jumlah Investor Syariah Dan Harga Saham (Potret Harga Saham Pada JII 

Masa Pandemi Covid-19).” 
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pendapatan tidak halal lainnya harus tetap di bawah 10% dari total pendapatan 

usaha (revenue) dan pendapatan lainnya.
14

 

Indikator statistik yang mencerminkan perubahan harga sekelompok 

saham syariah disebut indeks saham syariah. Indeks saham syariah dipilih 

dengan mempertimbangkan kriteria khusus. Pemilihan saham syariah 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui penerbitan Daftar Efek 

Syariah (DES), yang berarti Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak secara langsung 

memilih saham syariah, tetapi mengacu pada DES untuk pemilihan saham-

saham tersebut. Indeks saham syariah hadir dengan tujuan mempermudah para 

investor dalam menemukan panduan untuk melakukan investasi sesuai dengan 

nilai-nilai syariah di pasar modal. Sejalan dengan kebutuhan pelaku industri 

pasar modal, Bursa Efek Indonesia (BEI) terus mengembangkan indeks saham 

syariah. Indeks saham syariah yang terdaftar di BEI saat ini ada lima, yaitu:
15

 

Tabel 1. 1 Indeks Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia 

No. Nama Indek Saham 

1. Jakarta Islamic Index (JII) 

2. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

3. Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

4. IDX-MES BUMN 17 

5. IDX Sharia Growth (IDXSHAGROW) 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Penelitian ini menggunakan populasi dari salah satu indeks saham 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu Jakarta Islamic Index 

(JII). JII dipilih karena terdiri dari 30 saham syariah dengan tingkat likuiditas 

tertinggi dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jakarta Islamic Index (JII) 

                                                           
14

 Pocut Ainiah, “Kajian Trading Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia,” 3. 
15

 Indonesia Stock Exchange (IDX), "Saham Syariah," www.idx.co.id, diunduh pada 28 

November 2023. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


7 
 

 

 

adalah indeks saham syariah pertama di pasar modal Indonesia yang 

diluncurkan pada tanggal 3 Juli 2000.
16

 Pemilihan indeks JII melibatkan 

standar likuiditas, di mana saham-saham syariah yang termasuk Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) harus memenuhi persyaratan tercatat selama 6 bulan 

terakhir, dan setelahnya, dipilih 60 saham berdasarkan peringkat rata-rata 

kapitalisasi pasar tertinggi selama satu tahun terakhir. Dari total 60 saham, 

dipilih 30 saham berdasarkan rata-rata nilai transaksi harian tertinggi di pasar 

regular.
17

 

Gambar 1. 2 Kapitalisasi Pasar JII 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (data diolah) 

Dari grafik yang disajikan, dapat dilihat bahwa kapitalisasi pasar JII 

mengalami fluktuasi, pada tahun 2020 kapitalisasi pasar JII mengalami 

penurunan dari Rp2.318,57 triliun menjadi Rp2.058,77 triliun. Pada periode 30 

Juni 2021, kapitalisasi pasar JII ditutup pada Rp1.780,19 triliun menurun 

                                                           
16

 Ahmad Kharisul Muslih, M. Ahsan Taufiki, dan Agus Eko Sujianto, “Peran 

Pertumbuhan Pasar Modal Syariah Dalam Peningkatan Perekonomian Indonesia.” 
17

 Indonesia Stock Exchange (IDX), "Saham Syariah," www.idx.co.id, diunduh pada 28 

November 2023. 
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sebesar 13,53% dibandingkan akhir tahun 2020. Kemudian pada periode 30 

Juni 2022, kapitalisasi pasar JII ditutup pada Rp2.060,80 triliun meningkat 

sebesar 2,26% dibandingkan akhir tahun 2021. 

Perubahan kapitalisasi pasar dapat dipengaruhi oleh adanya perubahan 

harga dan penerbitan atau pengurangan saham di bursa. Faktor permintaan dan 

penawaran di bursa juga merupakan salah faktor yang dapat mempengaruhi 

kapitalisasi pasar karena akan membentuk harga saham. Harga suatu saham 

akan cenderung naik apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan 

dan cenderung turun jika terjadi kelebihan penawaran. Pada tahun 2020 JII 

mengalami gejolak yang cukup tajam, sehingga mengalami pelemahan. 

Kondisi tersebut akibat adanya pandemi Covid-19 yang masih tinggi di 

Indonesia sehingga menganggu kinerja pasar modal.
18

 

Kapitalisasi pasar diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah lembar 

saham yang beredar dengan harga penutupan saham pada periode tertentu. 

Hasil dari perkalian tersebut dijadikan sebagai nilai kapitalisasi pasar, karena 

itu kapitalisasi pasar juga disebut sebagai nilai dari besaran saham suatu 

perusahaan yang beredar di pasar. Semakin besar nilai kapitalisasi pasar suatu 

perusahaan, semakin menarik perusahaan tersebut bagi investor untuk 

berinvestasi. Besar nilai kapitalisasi pasar sama dengan besarnya ukuran 

perusahaan, karena itu semakin besar kapitalisasi pasar menandakan ukuran 

perusahaan juga semakin besar. Melalui nilai kapitalisasi pasar yang besar, 

investor menilai bahwa perusahaan tersebut memiliki risiko yang kecil dan 

                                                           
18

 Heru Wahyudi dan Kanti Rahayu, “Determinan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Jangka Pendek Dan Panjang (Determinants of the Short and Long-Term Composite Stock 

Price Index),” Studi Akuntansi, Keuangan, Dan Manajemen (Sakman) 2, no. 1 (2022): 15–28. 
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potensi pertumbuhan yang tinggi di masa depan. Penilaian investor terhadap 

kapitalisasi pasar suatu perusahaan tersebut menentukan keputusan investasi 

investor, apakah investor akan berinvestasi dalam jangka waktu yang panjang 

atau tidak. Potensi pertumbuhan perusahaan yang tinggi dinilai oleh investor 

dapat memberikan keuntungan yang maksimal, seperti dividen dan return 

saham.
19

 

Kondisi perusahaan dengan trend positif menggambarkan perusahaan 

dapat bertahan dan beroperasi. Kapitalisasi saham yang besar menandakan 

terdapat potensi pertumbuhan perusahaan yang baik, mampu membagikan 

dividen dan eksposur risiko relatif rendah. Hal tersebut dapat digunakan pihak 

internal perusahaan sebagai alat pengambilan keputusan dan rencana 

operasional perusahaan di masa yang akan datang.
20

 

Kapitalisasi pasar memiliki keterkaitan dengan kinerja saham, karena 

kapitalisasi pasar mencerminkan penilaian keseluruhan perusahaan, dan 

perubahan kinerja saham dapat mempengaruhi nilai kapitalisasi pasar. Jika 

saham suatu perusahaan mengalami kinerja yang baik, kapitalisasi pasarnya 

cenderung meningkat. Sebaliknya, kinerja saham yang buruk dapat 

mengurangi kapitalisasi pasar. Dengan demikian, investor sebagai pihak 

eksternal seringkali memantau kinerja saham untuk memahami perubahan 

nilai kapitalisasi pasar suatu perusahaan.  

                                                           
19

 Joanna Yutanesy dan Rousilita Suhendah, “Perubahan Harga, Volume Saham, dan 

Kapitalisasi Pasar Selama COVID-19 pada Sektor Keuangan,” Jurnal Ekonomi 27, no. 03 (4 

Maret 2022), 159–81. 
20

 Mastiah dan Erdi Rujikartawi, “Analisis Pengaruh Kapitalisasi Pasar Dan Harga Saham 

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 2018-

2021,” Tsarwah: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 8, no. 1 (Juni 2023): 1–12. 
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Metode yang dapat digunakan dalam mengevaluasi kinerja saham yaitu 

indeks sharpe dan indeks treynor. Kedua metode ini mempertimbangkan 

tingkat pengembalian relatif terhadap risiko yang diambil. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Irni Yunita pada tahun 2023, menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil pengukuran kinerja dalam satu periode menggunakan 

metode Sharpe dan treynor.
21

 Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Karim Abdul Hamid dan Iwan Fachri Cahyadi pada tahun 2019, 

menunjukkan persamaan hasil pengukuran kinerja menggunakan metode 

Sharpe dan treynor.
22

 Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh oleh Nur 

Kholidah, Miftahur Rahman Hakim, dan Edy Purwanto pada tahun 2019 juga 

menunjukkan persamaan hasil pengukuran kinerja menggunakan metode 

sharpe dan treynor.
23

 

Berdasarkan pada masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Saham Syariah 

Dengan Metode Indeks Sharpe Dan Indeks Treynor Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022.” 

 

                                                           
21

 Irni Yunita, “Evaluasi Kinerja Investasi Saham Syariah menggunakan Indeks Sharpe, 

Treynor dan Jensen Periode 2021-2022,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9, no. 1 (2023). 
22

 Ahmad Karim Abdul Hamid dan Iwan Fahri Cahyadi, “Analisis Kinerja Reksadana 

Saham Syariah Di Pasar Modal Indonesia Menggunakan Metode Sharpe, Treynor, Dan Jensen 

Periode 2017-2018,” Malia : Journal of Islamic Banking and Finance 3, no. 2 (25 September 

2020), 95. 
23

 Nur Kholidah, Miftahur Rahman Hakim, dan Edy Purwanto, “Analisis Kinerja 

Reksadana Saham Syariah dengan Metode Sharpe, Treynor, Jensen, M
2
, dan TT,” Indonesian 

Interdisc iplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) 1, no. 2 (Januari 2019), 29–40. 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2021 saham syariah JII mengalami penurunan kapitalisasi 

pasar yang cukup tinggi sebesar 13,53% dibandingkan akhir tahun 2020. 

2. Adanya fluktuasi kapitalisasi pasar JII sebagai dasar bahan evaluasi pihak 

perusahaan dan juga sebagai dasar bahan pertimbangan untuk berinvestasi 

bagi investor. 

3. Jumlah investor pasar modal syariah menunjukkan peningkatan dari tahun 

ke tahun, akan tetapi nilai kapitalisasi pasar JII mengalami fluktuasi. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini untuk memperoleh pengalaman yang sesuai 

dengan tujuan penelitian agar dapat tercapai masalah yang diteliti dan tidak 

meluas. Oleh karena itu, peneliti memberi batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Perusahaan saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

terindeks JII. 

2. Periode penelitian yang diamati adalah tahun 2020 sampai dengan tahun 

2022. 

3. Dalam penelitian ini dibatasi pengukuran kinerja saham syariah. 

4. Metode yang digunakan yaitu indeks sharpe dan indeks treynor. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kinerja saham syariah dengan metode indeks sharpe di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2022? 

2. Bagaimana kinerja saham syariah dengan metode indeks treynor di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2022? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui kinerja saham syariah dengan metode indeks 

sharpe di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022. 

b. Untuk mengetahui kinerja saham syariah dengan metode indeks 

treynor di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan teori dan konsep 

kinerja saham syariah. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam 

melakukan investasi di saham syariah dan dapat digunakan sebagai 

faktor pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk memilih 

perusahaan sebagai tempat menginvestasikan modal. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang membahas mengenai analisis kinerja saham syariah ini 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dan penelitian tersebut digunakan 

sebagai acuan dasar dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitain relevan 

yang terkait dengan penelitian ini: 

Tabel 1. 2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
No. Nama 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan  

1. Irni 

Yunita, 

(2023), 

“Evaluasi 

Kinerja 

Investasi 

Saham 

Syariah 

mengguna

kan Indeks 

Sharpe, 

Treynor 

dan Jensen 

Periode 

2021-

2022”
24

 

Penelitian ini 

termasuk 

penelitian 

deskriptif dan 

varibel 

penelitian ini 

diantaranya 

Return saham, 

Standar 

Deviasi, indeks 

Sharpe, indeks 

Treynor dan 

indeks Jensen. 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis data 

sekunder 

diantaranya 

data saham 

syariah JII dan 

IHSG yang 

diperoleh 

melalui 

website 

yahoofinance.c

om. Metode 

sampling yang 

digunakan 

yaitu 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

13 Saham 

syariah yang 

memiliki 

indeks Sharpe 

positif dan 

nilainya di atas 

pasar (IHSG), 

terdapat 12 

Saham syariah 

yang memiliki 

indeks Treynor 

positif dan 

nilainya di atas 

pasar (IHSG), 

dan bahwa 

terdapat 13 

Saham syariah 

yang memiliki 

indeks Jensen 

positif dan 

nilainya di atas 

pasar (IHSG). 

Penelitian ini 

terbatas pada 

saham - saham 

indeks JII 

Penelitian ini 

termasuk 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Metode 

sampling 

yang 

digunakan 

yaitu 

purposive 

sampling. 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis data 

sekunder 

diantaranya 

data saham 

syariah yang 

diperoleh 

melalui 

website 

www.idx.co.id

. Tahun yang 

akan diteliti 

yaitu 2020-

2022. 

                                                           
24

 Yunita, “Evaluasi Kinerja Investasi Saham Syariah menggunakan Indeks Sharpe, 
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purposive 

sampling. 

periode 

Desember 2021 

– November 

2022. 

Selanjutnya, 

penelitian 

disarankan 

menggunakan 

periode yang 

lebih panjang 

untuk 

mengetahui 

perbedaan 

kinerja saham 

setiap tahun. 

2. Ahmad 

Karim 

Abdul 

Hamid 

dan Iwan 

Fahri 

Cahyadi 

(2019) 

“Analisis 

Kinerja 

Reksadana 

Saham 

Syariah Di 

Pasar 

Modal 

Indonesia 

Mengguna

kan 

Metode 

Sharpe, 

Treynor, 

Dan 

Jensen 

Periode 

2017-

2018”
25

 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

evaluative. 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pendekatan 

kuantitatif. 

Teknik 

pengambilan 

sampel pada 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

Menurut 

metode sharpe 

dan treynor 

pada periode 

2017 dari 23 

reksadana 

saham syariah 

terdapat 7 

reksadana yang 

menunjukkan 

kinerja positif 

dan pada 

periode 2018 

terdapat 3 

reksadana 

saham syariah 

menunjukkan 

kinerja negatif. 

Sedangkan 

menurut 

metode jensen 

pada periode 

2017 terdapat 6 

reksadana 

saham syariah 

yang 

menunjukkan 

kinerja positif 

Teknik 

pengambilan 

sampel pada 

penelitian ini 

mengguna-

kan 

purposive 

sampling. 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

deskriptif. 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pendekatan 

kualitatif.  

                                                           
25

 Abdul Hamid dan Cahyadi, “Analisis Kinerja Reksadana Saham Syariah Di Pasar 

Modal Indonesia Menggunakan Metode Sharpe, Treynor, Dan Jensen Periode 2017-2018.” 
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dan pada 

periode 2018 

terdapat 5 

reksadana 

saham syariah 

yang 

menunjukkan 

kinerja negatif. 

 

3. Nur 

Kholidah, 

Miftahur 

Rahman 

Hakim, 

dan Edy 

Purwanto 

(2019) 

“Analisis 

Kinerja 

Reksadana 

Saham 

Syariah 

Dengan 

Metode 

Sharpe, 

Treynor, 

Jensen, 

M², Dan 

Tt”
26

 

Penelitian ini 

termasuk 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif dan 

pendekatannya 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif. 

Data yang 

digunakan 

pada penelitian 

ini adalah data 

sekunder 

dimana metode 

pengumpulan 

datanya 

menggunakan 

metode 

dokumentasi 

dari berbagai 

literature dan 

situs internet 

www.duniainv

estasi.com, 

www.pusatdata

.kontan.co.id 

dan 

www.ojk.go.id. 

 

Berdasarkan 

metode sharpe 

dan treynor 

pada 7 reksa 

dana saham 

syariah periode 

April-

september 

2018 kurang 

layak dijadikan 

sebagai tempat 

investasi 

karena bernilai 

negatif. 

Reksadana 

saham syariah 

yang konsisten 

memiliki 

kinerja positif 

dan layak 

untuk 

berinvestasi 

selama April-

September 

2018 adalah 

reksa dana 

TRIM Syariah 

Saham dan 

Batavia Dana 

Saham Syariah 

menggunakan 

metode Jensen, 

M² dan TT 

karena hasilnya 

Data yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

adalah data 

sekunder 

dimana 

metode 

pengumpulan 

datanya 

mengguna-

kan metode 

dokumentasi. 

Penelitian ini 

termasuk 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Pengumpulan 

datanya 

menggunakan 

metode 

dokumentasi 

melalui 

www.idx.co.id

. 

 

                                                           
26

 Kholidah, Hakim, dan Purwanto, “Analisis Kinerja Reksadana Saham Syariah dengan 
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lebih baik 

(outperform) 

dibandingkan 

dengan kinerja 

pasar (ISSI) 

dan melebihi 

return investasi 

bebas risiko. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Saham Syariah 

Saham merupakan bukti kepemilikan dalam suatu perusahaan yang 

menghasilkan investasi dengan hasil yang bervariasi, tergantung pada 

kemampuan investor dalam mengelolanya. Saham syariah adalah saham yang 

sesuai dengan prinsip syariah Islam atau yang lebih dikenal dengan syariah 

compliant. Pada konsepnya, saham adalah bukti penyertaan modal dan pihak 

yang berinvestasi berhak mendapatkan keuntungan. Konsep ini tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, dalam muamalah konsep ini dikenal 

dengan kegiatan musyarakah atau syirkah.
1
 

Menurut DSN-MUI Nomor: 40/DSN-MUI/X/2003, tentang Pasar 

Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar 

Modal, dalam Pasal 4 ayat (2) menjelaskan bahwa Saham Syariah adalah bukti 

kepemilikan atas suatu perusahaan yang memenuhi kriteria sebagaimana 

tercantum dalam pasal 3, dan tidak termasuk saham yang memiliki hak-hak 

istimewa. Dengan kata lain, bahwa saham syariah adalah saham-saham yang 

memiliki karakteristik sesuai dengan syariah Islam.
2  

Perusahaan yang sahamnya termasuk saham syariah harus memenuhi 

beberapa persyaratan, termasuk menjauhi kegiatan usaha seperti perjudian, 

                                                           
1
 Hartati, N., “Investasi Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 5, no. 1. 
2
 DSN-MUI Nomor: 40/DSN-MUI/X/2003, tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum 

Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal. 
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layanan keuangan dengan prinsip bunga, asuransi konvensional, dan lain 

sebagainya. Selain itu, perusahaan juga diwajibkan memenuhi persyaratan 

rasio keuangan khusus, di mana proporsi total utang berbunga terhadap total 

ekuitas tidak boleh melebihi 82% dan seluruh pendapatan bunga serta 

pendapatan tidak halal lainnya harus tetap di bawah 10% dari total pendapatan 

usaha (revenue) dan pendapatan lainnya.
3
 

Menurut Kasmir, kinerja adalah hasil kerja dan dan tindakan yang 

dicapai dengan memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

jangka waktu tertentu.
4
 Sedangkan menurut Afandi, kinerja adalah kesediaan 

seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan atau meningkatkan 

kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan.
5
 

Sulistiyorini mengungkapkan bahwa faktor yang memiliki pengaruh 

paling signifikan terhadap keputusan investasi seorang investor adalah kinerja 

saham. Investor lebih cenderung tertarik pada saham yang menunjukkan 

kinerja positif daripada saham yang menunjukkan kinerja negative, karena 

fakta bahwa keuntungan atau return dari investasi pada saham yang berkinerja 

positif biasanya lebih menguntungkan bagi para investor. Di samping faktor 

dari dalam perusahaan, sejumlah faktor dari luar perusahaan seperti inflasi, 

                                                           
3
 Pocut Ainiah, “Kajian Trading Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 9, no. 1 (2023). 
4
 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), Cet. ke-5 (PT Raja 

Grafindo Persada, 2019). 
5
 Afandi, Manajemen Sumber Daya Manusia; Teori, Konsep, dan Indikator, Cet. ke-2 

(Zanafa Publishing, 2021). 
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tingkat suku bunga, serta kondisi ekonomi dan politik di suatu negara juga 

dapat memengaruhi kinerja saham.
6
 

Dari beberapa penjelasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kinerja saham syariah merupakan tingkat keberhasilan saham syariah yang 

telah dicapai selama periode tertentu. Tingkat keberhasilan tersebut dapat 

memengaruhi investor dalam mengambil keputusan untuk melakukan 

penanaman modal. Saham syariah dengan kinerja optimal akan lebih menarik 

minat investor dibandingkan saham syariah dengan kinerja buruk. 

Berikut ini adalah beberapa poin yang dapat menjadi dasar tinjauan 

terhadap petumbuhan dan perkembangan kinerja saham syariah:
7
 

1. Pertumbuhan Indeks Saham Syariah 

Salah satu indikator utama untuk menganalisis kinerja saham 

syariah adalah indeks saham syariah yang mencerminkan kinerja saham-

saham syariah yang terdaftar di bursa efek. Melalui pemantauan dan 

analisis indeks saham syariah, kinerja pasar modal Indonesia dapat 

dievaluasi.  

2. Industri Syariah yang Berkembang 

Pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia, yang meliputi 

perbankan syariah, asuransi syariah, dan lembaga keuangan syariah 

lainnya, dapat mempengaruhi kinerja saham syariah. Jika industri ini 

berkembang dan menunjukkan kinerja yang baik, maka saham-saham 

                                                           
6
 Sulistyorini, A. 2009. Analisis Kinerja Portofolio Saham Dengan Metode Sharpe, 

Treynor Dan Jensen (Saham LQ 45 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2003 Sampai 2007) (Doctoral 

dissertation, Universitas Diponegoro, 2009). 
7
 Zakia Hasanah Hasibuan et al., “Analisis Perkembangan Kinerja Instrrument Pasar 

Modal Syariah: Reksa Dana Syariah Dan Saham Syariah Di Indonesia Periode 2010-2022.” 
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syariah yang terkait dengan industri tersebut dapat mengalami peningkatan 

nilai. 

3. Regulasi dan Dukungan Pemerintah 

Peran pemerintah dalam mendorong pengembangan pasar modal 

syariah juga mempengaruhi kinerja saham syariah. Kebijakan dan 

peraturan yang menguntungkan serta inisiatif yang mendorong 

pertumbuhan sektor keuangan syariah dapat mempengaruhi sentimen 

investor dan kinerja saham syariah.  

4. Faktor-faktor Eksternal 

Kondisi pasar global, seperti fluktuasi harga komoditas, geopolitik, 

stabilitas pasar keuangan global, dan lainnya, juga dapat mempengaruhi 

kinerja saham syariah di Indonesia. Pasar saham syariah Indonesia tidak 

terlepas dari pengaruh faktor-faktor eksternal ini. 

 

B. Penilaian Kinerja Saham Syariah 

 Untuk mengetahui apakah sasaran investor masih tercapai, maka penilaian 

terhadap kinerja portofolio diperlukan untuk menilai aspek tingkat keuntungan 

yang diperoleh dan risiko yang ditanggung. Portofolio yang memiliki tingkat 

keuntungan yang lebih tinggi belum tentu lebih baik dari portofolio yang lain 

jika faktor resiko tidak diperhatikan. Perhitungan yang melibatkan kedua 

faktor disebut return sesuai risiko (risk adjust return).
8
 Pada penelitian ini 

menggunakan dua metode penilaian kinerja saham syariah, yaitu indeks 

                                                           
8
 Brown Keith C dan Reilly Frank K, Analysis Of Investment and Management Of 

Portolio, Cet. ke-9, (Canada: South Western Cengage Learning, 2009), 943.  
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sharpe dan indeks treynor. Kedua metode ini memiliki perbedaan pada 

pembagi excess return portofolionya. Indeks sharpe membagi excess return 

portofolionya dengan standar deviasi (risiko total). Sedangkan indeks treynor 

membagi excess return portofolionya dengan beta saham (risiko sistematis). 

1. Indeks Sharpe 

Sebelum menghitung indeks sharpe, perlu dilakukan beberapa 

perhitungan, yaitu: 

a. Return Saham 

Return saham adalah sebuah keuntungan yang diperoleh investor 

atas investasinya pada saham. Setiap investor pastinya mendambakan 

return yang maksimal. Return merupakan prinsip dan acuan 

stakeholder dalam memilih alternatif keputusan investasinya. Menurut 

Jogiyanto Hartono, perhitungan untuk menghiitung return saham 

adalah:
9
 

𝑅𝑖. 𝑡 =  
𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1

𝑃𝑡−1
 

Keterangan: 

Ri.t = Return saham  

Pt = Price saham periode saat ini  

Pt-1 = Price saham periode sebelumnya 

b. Tingkat Pengembalian Bebas Risiko (Risk Free) 

Penghitungan tingkat pengembalian bebas risiko melibatkan 

pengambilan data BI rate dari tahun 2020-2022. Metode perhitungan 

                                                           
9
 Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Cet. ke-11 (Yogyakarta: 

BPFE, 2017), 285. 
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rate yang diterapkan oleh Jogiyanto Hartono adalah menggunakan 

pendekatan Weighted Avarage dengan rumus berikut:
10

 

𝑅𝑓. 𝑡 =  
𝑃1 × 𝑅1 + 𝑃 2 ×. . . +𝑃 𝑛 × 𝑅 𝑛

𝑃1 + 𝑃 2+. . . +𝑃 𝑛
 

Keterangan: 

P1, P2, Pn = Periode 1, Periode 2, Periode n 

R1, R2, Rn = Return 1, Return 2, Periode n 

c. Standar Deviasi 

Standar deviasi didapat dengan menggunakan program 

Microsoft Excel dengan formula (=STDEVA) dan dapat memakai 

rumus seperti di bawah ini:
11

 

𝜎 =
√

∑ ⃒𝑋𝑖 − 𝐸(𝑋𝑖)⃒2
𝑛

𝑡=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝜎 = Standar Deviasi 

Xi = Nilai ke-i 

E(Xi) = Nilai ekspektasian 

n = Jumlah data yang digunakan 

Metode sharpe dikenal dengan istilah RVAR (Reward to Variability 

Ratio) yang mendasarkan perhitungannya dengan cara membagi premi 

risiko portofolio dengan standar deviasi (risiko total). Jika nilai indeks 

kinerja sharpe postitif dan semakin besar, maka kinerja portofolio semakin 

                                                           
10

 Ibid. 
11

 Ibid. 
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baik, begitupun sebaliknya. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai 

berikut:
12

 

𝑆𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝜎(𝑅𝑖. 𝑡)
 

Keterangan: 

SR = nilai rasio Sharpe 

𝑅 i.t = rata-rata return saham 

𝑅 f.t = rata-rata keuntungan investasi bebas risiko 

𝜎(𝑅𝑖. 𝑡) = standar deviasi rata-rata return saham 

Kelemahan yang dimiliki dari indeks sharpe yaitu sulitnya 

diinterpretasikan, maksudnya metode indeks sharpe tidak memiliki angka 

pasti untuk mengatakan suatu nilai itu baik, sedang, atau buruk. Adapun 

kelebihan yang dimiliki dari metode indeks sharpe yaitu metode ini 

menggunakan pembagian standar deviasi berarti bahwa indeks sharpe 

mengukur risiko total. Selain itu, metode indeks sharpe yaitu metode ini 

sudah sering digunakan dalam mengukur kinerja investasi.
13

 

2. Indeks Treynor 

Sebelum menghitung indeks treynor, perlu dilakukan beberapa 

perhitungan, yaitu: 

                                                           
12

 Ibid, 729. 
13

 Endang Utami Aprilia Musiin, Anik Malikah, dan M. Cholid Mawardi, “Analisis 

Kinerja Portofolio Saham Berbasis Metode Sharpe, Treynor, Dan Jensen Untuk Kesehatan 

Investasi Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018),” E-JRA : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang 

09, no. 06 (Februari 2020). 
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a. Return Saham 

Return saham adalah sebuah keuntungan yang diperoleh investor 

atas investasinya pada saham. Setiap investor pastinya mendambakan 

return yang maksimal. Return merupakan prinsip dan acuan 

stakeholder dalam memilih alternatif keputusan investasinya. Menurut 

Jogiyanto Hartono, perhitungan untuk menghiitung return saham 

adalah:
14

 

𝑅𝑖. 𝑡 =  
𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1

𝑃𝑡−1
 

Keterangan: 

Ri.t = Return saham  

Pt = Price saham periode saat ini  

Pt-1 = Price saham periode sebelumnya 

b. Tingkat Pengembalian Bebas Risiko (Risk Free) 

Penghitungan tingkat pengembalian bebas risiko melibatkan 

pengambilan data BI rate dari tahun 2020-2022. Metode perhitungan 

rate yang diterapkan oleh Jogiyanto adalah menggunakan pendekatan 

Weighted Avarage dengan rumus berikut:
15

 

𝑅𝑓. 𝑡 =  
𝑃1 × 𝑅1 + 𝑃 2 ×. . . +𝑃 𝑛 × 𝑅 𝑛

𝑃1 + 𝑃 2+. . . +𝑃 𝑛
 

Keterangan: 

P1, P2, Pn = Periode 1, Periode 2, Periode n 

R1, R2, Rn = Return 1, Return 2, Periode n 

                                                           
14

 Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, 285. 
15

 Ibid. 
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c. Return IHSG 

Return pasar dapat dihitung dengan menghitung tingkat 

keuntungan indeks saham gabungan dapat dilihat seperti berikut:
16

 

𝐼𝐻𝑆𝐺 =  
𝐼𝐻𝑆𝐺 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 −  𝐼𝐻𝑆𝐺 (𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 −  1)

𝐼𝐻𝑆𝐺 (𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 −  1)
 

Keterangan:  

IHSGt = IHSG pada harga periode sekarang  

IHSGt-1 = IHSG periode sebelumnya 

d. Beta Saham 

Beta saham digunakan untuk mengukur risiko sistematis. Pada 

penelitian ini perhitungan beta menggunakan slope antara return 

saham dengan return market yang digambarkan dalam rumus sebagai 

berikut:
17

 

β = 𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒 (Y, X) 

Keterangan:  

β = beta portofolio 

Y = return saham  

X = return IHSG 

Model indeks treynor sering disebut juga RVOL (Reward to 

Volatity Ratio), yaitu asumsi bahwa portofolio sudah terdiversifikasi 

dengan baik sehingga risiko yang relevan adalah risiko sistematis yang 

diukur dengan beta portofolio. Jika nilai indeks kinerja treynor postitif 

                                                           
16

 Ibid, 428. 
17

 Ibid, 471. 
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dan semakin besar maka kinerja portofolio semakin baik, begitupun 

sebaliknya. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks treynor 

yaitu:
18

 

𝑇𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝛽(𝑅𝑖. 𝑡)
 

Keterangan: 

TR = nilai rasio Treynor 

𝑅𝑖. 𝑡 = rata-rata return saham 

𝑅𝑓. 𝑡 = rata-rata keuntungan investasi bebas risiko 

𝛽 (𝑅𝑖. 𝑡) = beta persamaan garis regresi linear berganda. 

Kelemahan dari metode indeks treynor yaitu sulitnya 

diinterpretasikan, maksudnya metode indeks treynor tidak memiliki 

angka pasti untuk mengatakan suatu nilai itu baik, sedang, atau buruk. 

Adapun kelebihan dari indeks treynor adalah menggunakan beta 

sebagai pembagi, yaitu indeks treynor mengukur risiko sistematis.
19

 

                                                           
18

 Ibid, 733. 
19

 Endang Utami Aprilia Musiin, Anik Malikah, dan M. Cholid Mawardi, “Analisis 

Kinerja Portofolio Saham Berbasis Metode Sharpe, Treynor, Dan Jensen Untuk Kesehatan 

Investasi Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018).” 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu suatu 

metode penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gejala, fakta, atau 

kejadian dengan cara sistematis dan akurat, terutama terkait dengan 

karakteristik populasi atau wilayah tertentu. Penelitian dengan jenis deskriptif, 

tidak terlalu menekankan pada pencarian atau penjelasan hubungan antar 

variabel serta pengujian hipotesis.
1
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan deskripsi mengenai kinerja saham syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2022. 

Sifat penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, karena 

penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguak angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya.
2
 Pendekatan ini berfokus pada kinerja saham syariah yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional memiliki peran krusial dalam menetapkan, 

mengevaluasi, dan mengukur variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 

                                                           
1
 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2020). 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, Cet. ke-3 (Bandung: 

Alfabeta, 2021). 
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Selain itu, definisi ini juga menjadi pedoman bagi peneliti untuk mengukur, 

menetapkan, atau mengevaluasi variabel tersebut dengan merumuskan kata-

kata yang bersifat operasional.
3
 Variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kinerja saham syariah. 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 

1 Return 

Saham 

 

Return saham 

adalah sebuah 

keuntungan yang 

diperoleh investor 

atas investasinya 

pada saham. 

𝑅𝑖. 𝑡 =  
𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1

𝑃𝑡−1
 

 

2 Tingkat 

Pengemba

lian Bebas 

Risiko 

(Risk 

Free) 

 

Penghitungan 

tingkat 

pengembalian 

bebas risiko 

melibatkan 

pengambilan data 

BI rate dari tahun 

2020-2022. 

𝑅𝑓. 𝑡 =  
𝑃1 × 𝑅1 + 𝑃 2 ×. . . +𝑃 𝑛 × 𝑅 𝑛

𝑃1 + 𝑃 2+. . . +𝑃 𝑛
 

 

3 Standar 

Deviasi 

Standar deviasi 

adalah nilai akar 

kuadrat dari varian. 
σ𝑖 = √∑ =

𝑛

𝑡=1
 [ 

(Ri − E(Ri )) 2

𝑛 − 1
] 

4 Return 

IHSG 

Return pasar dapat 

dihitung dengan 

menghitung tingkat 

keuntungan indeks 

saham gabungan. 

𝐼𝐻𝑆𝐺

=  
𝐼𝐻𝑆𝐺 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 −  𝐼𝐻𝑆𝐺 (𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 −  1)

𝐼𝐻𝑆𝐺 (𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 −  1)
 

 

5 Beta 

Saham 

Perhitungan beta 

menggunakan 

slope antara return 

saham dengan 

return market. 

β = 𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒 (Y, X) 

 

6 Indeks 

Sharpe 

Perhitungannya 

dengan cara 

membagi premi 

risiko portofolio 

𝑆𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝜎(𝑅𝑖. 𝑡)
 

                                                           
3
 Amaruddin et al., Metode Penelitian Kuantitatif, 2022. 
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dengan standar 

deviasi. 

 

7 Indeks 

Treynor 

Portofolio sudah 

terdiversifikasi 

dengan baik 

sehingga risiko 

yang relevan 

adalah risiko 

sistematis yang 

diukur dengan beta 

portofolio. 

𝑇𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝛽(𝑅𝑖. 𝑡)
 

 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang 

terdapat dalam suatu penelitian. Wilayah ini mencakup objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat diambil kesimpulannya.
4
 

Populasi penelitian ini adalah seluruh saham syariah yang yang terindeks 

JII dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022, yaitu sebanyak 

42 Perusahaan. 

2. Sampel 

Sugiyono mengatakan bahwa sampel merupakan sejumlah kecil 

bagian yang terdapbat dalam populasi dan dianggap mewakilinya.
5
 Proses 

penentuan sampel perlu dilakukan dengan cermat, karena kesimpulan yang 

ditarik dari sampel dianggap mencerminkan keseluruhan populasi. Dalam 

penelitian ini, sampel terdiri dari 19 perusahaan yang terindeks JII. 

                                                           
4
 Ibid., 126. 

5
 Ibid., 127. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian adalah Purposive 

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
6
 

Purposive Sampling yang digunakan yaitu saham syariah yang dipilih 

sebagai anggota sampel berdasarkan pertimbangan peneliti sendiri dengan 

kriteria: 

Tabel 3. 2 Kriteria Sampel 

No. Kriteria Sampel Melanggar 

Kriteria 

Jumlah 

Sampel 

1. Seluruh saham syariah yang 

terindeks JII dari Tahun 2020-

2022 

0 42 

2. Saham syariah yang terindeks 

JII selama tiga tahun berturut-

turut 

23 19 

3. Menyediakan laporan 

keuangan secara lengkap di 

tahun 2020-2022 

0 19 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa sampel dari penelitian ini yaitu: 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

No. Kode Nama Saham 

1. ADRO PT Adaro Energy Tbk. 

2. ANTM PT Aneka Tambang Tbk. 

3. BRPT PT Barito Pacific Tbk. 

4. CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

5. EXCL PT XL Axiata Tbk. 

6. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

7. INCO PT Vale Indonesia Tbk. 

8. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

9. INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

10. INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

11. KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 

12. MIKA PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

13. PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 

14. PTBA PT Bukit Asam Tbk. 

                                                           
6
 Ibid., 128. 
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No. Kode Nama Saham 

15. SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

16. TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

17. TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. 

18. UNTR PT United Tractors Tbk. 

19. UNVR PT Unilever Indonesia Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Dokumentasi mengacu pada teknik pengumpulan data 

yang melibatkan pencatatan informasi yang sudah ada.
7
 Metode ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari www.idx.co.id, website resmi dari masing-

masing perusahaan, serta dari media pendukung lainnya. Data yang 

dikumpulkan adalah data perusahaan saham syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan terindeks JII Tahun 2020-2022 dan laporan keuangan 

tahunan Perusahaan saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

terindeks JII Tahun 2020-2022. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Karena datanya kuantitatif, 

maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.8 

Teknik analisis data menggunakan dua jenis metode, yaitu: 

1. Indeks Sharpe 

Metode sharpe dikenal dengan istilah RVAR (Reward to Variability 

Ratio) yang mendasarkan perhitungannya dengan cara membagi premi 

                                                           
7
 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif., 149. 

8
 Ibid. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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risiko portofolio dengan standar deviasi (risiko total). Jika nilai indeks 

kinerja sharpe postitif dan semakin besar, maka kinerja portofolio semakin 

baik, begitupun sebaliknya. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai 

berikut:
9
 

𝑆𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝜎(𝑅𝑖. 𝑡)
 

Keterangan: 

SR = nilai rasio Sharpe 

𝑅𝑖. 𝑡 = rata-rata return saham 

𝑅𝑓. 𝑡 = rata-rata keuntungan investasi bebas risiko 

𝜎(𝑅𝑖. 𝑡) = standar deviasi rata-rata return saham 

2. Indeks Treynor 

Model indeks treynor sering disebut juga RVOL (Reward to 

Volatity Ratio), yaitu asumsi bahwa portofolio sudah terdiversifikasi 

dengan baik sehingga risiko yang relevan adalah risiko sistematis yang 

diukur dengan beta portofolio. Jika nilai indeks kinerja treynor postitif 

dan semakin besar maka kinerja portofolio semakin baik, begitupun 

sebaliknya. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks treynor 

yaitu:
10

 

𝑇𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝛽(𝑅𝑖. 𝑡)
 

  

                                                           
9
 Jogiyanto Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Cet. ke-11 (Yogyakarta: 

BPFE, 2017), 729. 
10

 Ibid, 733. 
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Keterangan: 

TR = nilai rasio Treynor 

𝑅𝑖. 𝑡 = rata-rata return saham 

𝑅𝑓. 𝑡 = rata-rata keuntungan investasi bebas risiko 

𝛽 (𝑅𝑖. 𝑡) = beta persamaan garis regresi linear berganda. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Pengukuran kinerja saham syariah dapat dilakukan dengan melihat 

nilai return saham, return IHSG, risk free, standar deviasi, dan beta 

saham. Adapun nilai tersebut dari saham yang menjadi sampel penelitian 

dapat dilihat pada table 4.1 sebagi berikut: 

Tabel 4. 1 Return Saham, Risk Free, dan Standar Deviasi 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Return 

Saham 

(𝑹𝒊. 𝒕) 

Return 

IHSG 

Risk 

Free 

(𝑹𝒇. 𝒕) 

Standar 

Deviasi 

(𝝈(𝑹𝒊. 𝒕)) 

Beta 

Saham 

(𝜷(𝑹𝒊. 𝒕)) 

1. ADRO 2020 -0,08 -0,05 0,04 0,45 0,95 

2021 0,57 0,10 0,04 0,56 0,85 

2022 0,71 0,04 0,04 0,34 2,41 

2 ANTM 2020 1,30 -0,05 0,04 0,95 2,71 

2021 0,16 0,10 0,04 0,43 2,54 

2022 -0,12 0,04 0,04 0,49 3,59 

3. BRPT 2020 -0,27 -0,05 0,04 1,18 1,95 

2021 -0,22 0,10 0,04 0,43 2,93 

2022 -0,11 0,04 0,04 0,27 0,56 

4. CPIN 2020 0,00 -0,05 0,04 0,39 0,84 

2021 -0,09 0,10 0,04 0,23 0,04 

2022 -0,05 0,04 0,04 0,21 -1,14 

5. EXCL 2020 -0,13 -0,05 0,04 0,51 1,51 

2021 0,16 0,10 0,04 0,32 0,74 

2022 -0,32 0,04 0,04 0,38 1,00 

6. ICBP 2020 -0,14 -0,05 0,04 0,29 0,15 

2021 -0,09 0,10 0,04 0,16 -0,15 

2022 0,15 0,04 0,04 0,28 -1,78 

7. INCO 2020 0,40 -0,05 0,04 0,49 1,54 

2021 -0,08 0,10 0,04 0,41 2,11 

2022 0,52 0,04 0,04 0,47 3,37 

8. INDF 2020 -0,14 -0,05 0,04 0,33 0,43 

2021 -0,08 0,10 0,04 0,16 -0,02 

2022 0,06 0,04 0,04 0,18 -1,05 
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No. 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Return 

Saham 

(𝑹𝒊. 𝒕) 

Return 

IHSG 

Risk 

Free 

(𝑹𝒇. 𝒕) 

Standar 

Deviasi 

(𝝈(𝑹𝒊. 𝒕)) 

Beta 

Saham 

(𝜷(𝑹𝒊. 𝒕)) 

9. INKP 2020 0,35 -0,05 0,04 0,70 1,85 

2021 -0,25 0,10 0,04 0,45 1,11 

2022 0,12 0,04 0,04 0,25 1,22 

10. INTP 2020 -0,24 -0,05 0,04 0,38 1,18 

2021 -0,16 0,10 0,04 0,45 0,76 

2022 -0,18 0,04 0,04 0,15 0,10 

11. KLBF 2020 -0,09 -0,05 0,04 0,30 0,50 

2021 0,09 0,10 0,04 0,22 0,34 

2022 0,29 0,04 0,04 0,15 -0,13 

12. MIKA 2020 0,02 -0,05 0,04 0,31 0,49 

2021 -0,17 0,10 0,04 0,22 0,37 

2022 0,41 0,04 0,04 0,31 -1,35 

13. PGAS 2020 -0,24 -0,05 0,04 0,81 2,89 

2021 -0,17 0,10 0,04 0,44 3,25 

2022 0,28 0,04 0,04 0,34 1,47 

14. PTBA 2020 0,06 -0,05 0,04 0,38 0,68 

2021 -0,04 0,10 0,04 0,40 1,43 

2022 0,36 0,04 0,04 0,35 1,90 

15. SMGR 2020 0,04 -0,05 0,04 0,51 1,49 

2021 -0,42 0,10 0,04 0,39 0,78 

2022 -0,09 0,04 0,04 0,31 0,16 

16. TLKM 2020 -0,17 -0,05 0,04 0,34 0,91 

2021 0,22 0,10 0,04 0,22 1,22 

2022 -0,07 0,04 0,04 0,20 1,92 

17. TPIA 2020 -0,12 -0,05 0,04 1,88 0,90 

2021 -0,11 0,10 0,04 -0,84 0,43 

2022 0,40 0,04 0,04 1,11 0,28 

18. UNTR 2020 0,24 -0,05 0,04 0,41 0,71 

2021 -0,17 0,10 0,04 0,40 0,60 

2022 0,18 0,04 0,04 0,32 2,79 

19. UNVR 2020 -0,13 -0,05 0,04 0,25 0,11 

2021 -0,44 0,10 0,04 0,26 1,10 

2022 0,14 0,04 0,04 0,27 -0,93 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Return saham adalah sebuah keuntungan yang diperoleh investor 

atas investasinya pada saham. Nilai minimal return saham yaitu -0,44 pada 

PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) Tahun 2021. Kemudian nilai 
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maksimalnya yaitu 1,30 pada PT Aneka Tambang Tbk. (ANTM) Tahun 

2020. Adapun mean dari return saham sebesar 0,29.  

Return IIHSG adalah indeks yang mengukur kinerja harga seluruh 

saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Nilai minimal return IHSG 

yaitu -0,05 pada Tahun 2020. Kemudian nilai maksimalnya yaitu 0,10 

pada Tahun 2021. Adapun mean dari return IHSG sebesar 0,07. 

Risk free adalah tingkat pengembailan investasi yang memiliki 

peluang kerugian nol. Artinya investasi tersebut sangat aman sehingga 

tidak ada risiko yang terkait dengannya. Penghitungan tingkat 

pengembalian bebas risiko melibatkan pengambilan data BI rate dari tahun 

2020-2022. Risk free selama tiga tahun penelitian adalah 0,04 yang 

merupakan hasil rata-rata tingkat pengembalian bebas risiko dari setiap 

tahunnya. 

Standar deviasi mengasumsikan bahwa pergerakan harga di kedua 

arah sama-sama berisiko sehingga biasa disebut risiko total. Nilai minimal 

standar deviasi yaitu -0,84 pada PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. 

(TPIA) Tahun 2021. Kemudian nilai maksimalnya sebesar 1,88 pada PT 

Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA) Tahun 2020. Adapun mean dari 

standar deviasi sebesar 0,42. 

Beta saham adalah alat ukur antara imbal hasil saham dan pasar 

secara keseluruhan sehingga biasa disebut risiko sistematis. Nilai minimal 

beta saham -1,78 pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 

Tahun 2022. Kemudian nilai maksimalnya yaitu 3,59 pada PT Aneka 
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Tambang Tbk. (ANTM) Tahun 2022. Adapun mean dari beta saham 

sebesar 1,29. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Metode Indeks Sharpe 

Berikut ini salah satu perhitungan metode indeks sharpe PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk. (ADRO) Tahun 2020: 

𝑆𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝜎( 𝑅𝑖. 𝑡)
 =  

(−0,08 − 0,04)

0,45
 =  

−0,12

0,45
=  −0,27 

Metode indeks sharpe mengukur kinerja pasar dengan cara 

membagi excess return terhadap standar deviasi return atau risiko 

total, dimana semakin tinggi nilai yang dihasilkan, maka semakin baik 

kinerja suatu saham. Tabel 4.2 dibawah ini menunjukkan nilai kinerja 

saham syariah dengan metode indeks sharpe. 

Tabel 4. 2 Kinerja Saham Syariah dengan Metode Indeks Sharpe 

Tahun 2020-2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. ADRO -0,27 0,97 1,99 

2. ANTM 1,33 0,30 -0,32 

3. BRPT -0,27 -0,60 -0,58 

4. CPIN -0,10 -0,53 -0,42 

5. EXCL -0,34 0,39 -0,95 

6. ICBP -0,63 -0,79 0,38 

7. INCO 0,73 -0,29 1,01 

8. INDF -0,54 -0,68 0,13 

9. INKP 0,45 -0,63 0,30 

10. INTP -0,73 -0,44 -1,53 

11. KLBF -0,43 0,25 1,72 

12. MIKA -0,60 -0,96 1,21 

13. PGAS -0,34 -0,47 0,71 

14. PTBA 0,04 -0,18 0,92 

15. SMGR -0,01 -1,17 -0,43 

16. TLKM -0,61 0,83 -0,56 

17. TPIA -0,19 -0,34 1,32 
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No. Kode 2020 2021 2022 

18. UNTR 0,47 -0,51 0,42 

19. UNVR -0,66 -1,86 0,39 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa indeks sharpe dari periode 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 berada pada kisaran minimal -

1,86 pada saham PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) tahun 2021 dan 

maksimal yaitu sebesar 1,99 pada saham PT Adaro Energy Indonesia 

Tbk. (ADRO) tahun 2022. Indeks sharpe periode tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022 dari hasil perhitungan hampir secara merata di 

setiap tahunnya ada yang bernilai negatif. Kinerja saham syariah 

dengan hasil negatif menunjukkan bahwa return yang dihasilkan lebih 

rendah dari return investasi bebas risiko. Semakin kecil hasil yang 

diperoleh maka semakin buruk kinerja suatu saham syariah karena 

memberikan return yang kecil atas risiko total yang ditanggungnya. 

Begitupun sebaliknya, kinerja saham syariah dengan hasil positif 

menunjukkan bahwa return yang dihasilkan lebih tinggi dari return 

investasi bebas risiko. Semakin besar hasil yang diperoleh, maka 

semakin baik kinerja suatu saham syariah karena memberikan return 

yang besar atas risiko total yang ditanggungnya. 

b. Metode Indeks Treynor 

Berikut ini salah satu contoh perhitungan metode indeks 

treynor PT Adaro Energy Indonesia Tbk. (ADRO) Tahun 2020: 

𝑇𝑅 =  
(𝑅𝑖. 𝑡 − 𝑅𝑓. 𝑡)

𝛽(𝑅𝑖. 𝑡)
 =  

(−0,08 − 0,04)

0,95
 =  

−0,12

0,95
=  −0,13 
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Metode indeks treynor mengukur kinerja pasar dengan cara 

membagi excess return terhadap beta saham atau risiko sistematis, 

dimana semakin tinggi nilai yang dihasilkan, maka semakin baik 

kinerja suatu saham. Tabel 4.3 dibawah ini menunjukkan nilai kinerja 

saham syariah dengan metode indeks treynor. 

Tabel 4. 3 Kinerja Saham Syariah dengan Metode Indeks Treynor 

Tahun 2020-2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. ADRO -0,13 0,64 0,28 

2. ANTM 0,47 0,05 -0,04 

3. BRPT -0,16 -0,09 -0,27 

4. CPIN -0,05 -3,40 0,08 

5. EXCL -0,12 0,17 -0,36 

6. ICBP -1,23 0,86 -0,06  

7. INCO 0,23 -0,06 0,14 

8. INDF -0,41 6,40 -0,02 

9. INKP 0,17 -0,26 0,06 

10. INTP -0,24 -0,26 -2,12 

11. KLBF -0,26 0,17 -2,00 

12. MIKA -0,04 -0,56 -0,27 

13. PGAS -0,10  -0,60 0,16 

14. PTBA 0,02 -0,05 0,17 

15. SMGR 0,00 -0,58 -0,80 

16. TLKM -0,23 0,15 -0,06 

17. TPIA -0,09 0,17 0,33 

18. UNTR 0,27 -0,34 0,05 

19. UNVR -1,46 -0,43 -0,11 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa indeks treynor dari 

periode tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 berada pada kisaran 

minimal -3,40 pada saham PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

(CPIN) tahun 2021 dan maksimal yaitu sebesar 6,40 pada saham PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) tahun 2021. Periode tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022, indeks treynor dari hasil perhitungan 
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hampir secara merata di setiap tahunnya ada yang bernilai negatif. Hal 

tersebut terjadi karena return investasi bebas risiko lebih besar dari 

return saham syariah. Semakin kecil hasil yang diperoleh maka sem 

akin buruk kinerja suatu saham syariah karena risiko sistematis atau 

risiko pasarnya jauh lebih tinggi daripada return yang dihasilkan. 

Begitupun sebaliknya, semakin besar hasil yang diperoleh maka 

semakin baik kinerja suatu saham syariah karena risiko sistematis atau 

risiko pasarnya jauh lebih rendah daripada return yang dihasilkan.  

 

B. Pembahasan 

1. Kinerja Saham Syariah Dengan Metode Indeks Sharpe 

a. Saham Syariah Kategori Kinerja yang Tinggi Menggunakan Metode 

Indeks Sharpe 

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 

dua saham syariah menggunakan metode indeks sharpe dengan trend 

meningkat secara positif, yaitu: 

Tabel 4. 4 Saham Syariah Kategori Kinerja yang Tinggi 

Menggunakan Metode Indeks Sharpe Tahun 2020-2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. ADRO -0,27 0,97 1,99 

2. KLBF -0,43 0,25 1,72 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Berdasarkan perhitungan kinerja saham syariah dengan 

menggunakan metode indeks sharpe, PT Adaro Energy Tbk. (ADRO) 

dan PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF) merupakan saham syariah yang 

layak dijadikan tempat investasi karena nilainya meningkat positif 
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dari tahun ke tahun. Saham yang mempunyai nilai positif adalah 

saham yang pantas untuk dibeli. 

PT Adaro Energy Tbk. (ADRO) dan PT Kalbe Farma Tbk. 

(KLBF) layak dijadikan tempat investasi karena memiliki hasil kinerja 

yang meningkat secara positif pada tahun 2021 dan 2022. Nilai positif 

tersebut menunjukkan tingkat pengembalian investasi perusahaan 

tersebut melebihi tingkat pengembalian yang diharapkan untuk tingkat 

risiko yang diambil. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dimana 

nilai standar deviasi sebagai risiko total lebih rendah dibandingkan 

return saham perusahaan. Hasil ini dapat memberikan wawasan bagi 

investor dalam memilih tempat investasi dan juga bagi manajemen 

perusahaan agar dapat mempertahankan kinerjanya. 

b. Saham Syariah Kategori Kinerja yang Rendah Menggunakan Metode 

Indeks Sharpe 

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 

empat saham syariah menggunakan metode indeks sharpe yang 

memiliki hasil kinerja negatif selama tiga tahun penelitian, yaitu: 

Tabel 4. 5 Saham Syariah Kategori Kinerja yang Rendah 

Menggunakan Metode Indeks Sharpe Tahun 2020-2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. BRPT -0,27 -0,60 -0,58 

2. CPIN -0,10 -0,53 -0,42 

3. INTP -0,73 -0,44 -1,53 

4. SMGR -0,01 -1,17 -0,43 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Berdasarkan perhitungan kinerja saham syariah dengan 

menggunakan metode indeks sharpe, ada 4 saham dari tahun 2020 
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sampai dengan tahun 2022 selalu menunjukkan kinerja indeks sharpe 

negatif antara lain: PT Barito Pacific Tbk. (BPRT), PT Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk. (CPIN), PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk. (INTP), dan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR). 

Hal ini menunjukkan bahwa 4 saham syariah berdasarkan 

metode indeks sharpe tidak layak dijadikan sebagai tempat investasi. 

Kinerja saham syariah dengan hasil negatif menunjukkan bahwa return 

yang dihasilkan lebih rendah dari return investasi bebas risiko. Semakin 

kecil hasil yang diperoleh maka semakin buruk kinerja suatu saham 

syariah karena memberikan return yang kecil atas risiko individual 

yang ditanggungnya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dimana 

nilai standar deviasi sebagai risiko total lebih tinggi dari return saham 

perusahaan. Hasil ini dapat memberikan wawasan bagi investor dalam 

memilih tempat investasi dan juga bagi manajemen perusahaan agar 

dapat meningkatkan kinerjanya. 

c. Saham Syariah dengan Kinerja yang Mengalami Fluktuasi 

Menggunakan Metode Indeks Sharpe 

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 13 

saham syariah menggunakan metode indeks sharpe yang mengalami 

fluktuasi selama tiga tahun penelitian, yaitu: 
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Tabel 4. 6 Saham Syariah dengan Kinerja yang Mengalami 

Fluktuasi Menggunakan Metode Indeks Sharpe Tahun 2020-2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. ANTM 1,33 0,30 -0,32 

2. EXCL -0,34 0,39 -0,95 

3. ICBP -0,63 -0,79 0,38 

4. INCO 0,73 -0,29 1,01 

5. INDF -0,54 -0,68 0,13 

6. INKP 0,45 -0,63 0,30 

7. MIKA -0,60 -0,96 1,21 

8. PGAS -0,34 -0,47 0,71 

9. PTBA 0,04 -0,18 0,92 

10. TLKM -0,61 0,83 -0,56 

11. TPIA -0,19 -0,34 1,32 

12. UNTR 0,47 -0,51 0,42 

13. UNVR -0,66 -1,86 0,39 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Berdasarkan perhitungan kinerja saham syariah dengan 

menggunakan metode indeks sharpe terdapat 13 saham syariah yang 

mengalami fluktuasi. Hal ini menunjukkan bahwa 13 saham syariah 

berdasarkan metode indeks sharpe kurang layak dijadikan sebagai 

tempat investasi. Kinerja saham syariah dengan hasil negatif 

menunjukkan bahwa return yang dihasilkan lebih rendah dari return 

investasi bebas risiko. Semakin kecil hasil yang diperoleh maka 

semakin buruk kinerja suatu saham syariah karena memberikan return 

yang kecil atas risiko individual yang ditanggungnya, begitupun 

sebaliknya. Hasil ini dapat memberikan wawasan bagi investor dalam 

memilih tempat investasi dan juga bagi manajemen perusahaan agar 

dapat meningkatkan kinerjanya. 

Hasil perhitungan kinerja indeks sharpe membantu perusahaan 

dalam memahami apakah tingkat pengembalian yang diperoleh 
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sebanding dengan tingkat risiko yang diambil dalam investasi. Indeks 

sharpe juga dapat membantu perusahaan untuk mengelola risiko 

portofolio investasi mereka dengan lebih efektif, dengan 

memperhitungkan apakah tingkat pengembalian yang diperoleh setara 

atau melebihi tingkat risiko yang diambil. 

Dengan demikian, hasil perhitungan indeks sharpe dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan dalam mengelola 

portofolio investasi mereka dan membuat keputusan yang lebih baik. 

 

2. Kinerja Saham Syariah Dengan Metode Indeks Treynor 

a. Saham Syariah Kategori Kinerja yang Tinggi Menggunakan Metode 

Indeks Treynor 

Hasil penelitian pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat dua 

saham syariah menggunakan metode indeks treynor dengan trend 

meningkat secara positif, yaitu: 

Tabel 4. 7 Saham Syariah Kategori Kinerja yang Rendah 

Menggunakan Metode Indeks Treynor Tahun 2020-2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. TPIA -0,09 0,17 0,33 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Berdasarkan perhitungan kinerja saham syariah dengan 

menggunakan metode indeks treynor, PT Chandra Asri Petrochemical 

Tbk. (TPIA) merupakan saham syariah yang layak dijadikan tempat 

investasi karena nilainya meningkat positif dari tahun ke tahun. 

Saham yang mempunyai nilai positif adalah saham yang pantas untuk 

dibeli. 
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PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA) layak dijadikan 

tempat investasi karena memiliki hasil kinerja yang meningkat secara 

positif pada tahun 2021 dan 2022. Hasil ini dapat memberikan 

wawasan bagi investor dalam memilih tempat investasi dan juga bagi 

manajemen perusahaan agar dapat mempertahankan kinerjanya. 

b. Saham Syariah Kategori Kinerja yang Rendah Menggunakan Metode 

Indeks Treynor 

Hasil penelitian pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 

empat saham syariah menggunakan metode indeks treynor yang 

memiliki hasil kinerja negatif selama tiga tahun penelitian, yaitu 

Tabel 4. 8 Saham Syariah Kategori Kinerja yang Rendah 

Menggunakan Metode Indeks Treynor Tahun 2020-2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. BRPT -0,16 -0,09 -0,27 

2. INTP -0,24 -0,26 -2,12 

3. MIKA -0,04 -0,56 -0,27 

4. UNVR -1,46 -0,43 -0,11 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 

Berdasarkan perhitungan kinerja saham syariah dengan 

menggunakan metode indeks sharpe, ada 4 saham dari tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022 selalu menunjukkan kinerja indeks sharpe 

negatif antara lain: PT Barito Pacific Tbk. (BPRT), PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP), PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

(MIKA), dan PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR). 

Hal ini menunjukkan bahwa 4 saham syariah berdasarkan 

metode indeks treynor tidak layak dijadikan sebagai tempat investasi. 

Kinerja saham syariah dengan hasil negatif menunjukkan bahwa return 
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yang dihasilkan lebih rendah dari return investasi bebas risiko. Semakin 

kecil hasil yang diperoleh maka semakin buruk kinerja suatu saham 

syariah karena memberikan return yang kecil atas risiko individual 

yang ditanggungnya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dimana 

nilai beta saham sebagai risiko sistematis lebih tinggi dari return saham 

perusahaan. Hasil ini dapat memberikan wawasan bagi investor dalam 

memilih temnpat investasi dan juga bagi manajemen perusahaan agar 

dapat meningkatkan kinerjanya. 

c. Saham Syariah dengan Kinerja yang Mengalami Fluktuasi 

Menggunakan Metode Indeks Treynor 

Hasil penelitian pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 13 

saham syariah menggunakan metode indeks treynor yang mengalami 

fluktuasi selama tiga tahun penelitian, 

Tabel 4. 9 Saham Syariah dengan Kinerja yang Mengalami 

Fluktuasi Menggunakan Metode Indeks Treynor Tahun 2020-

2022 

No. Kode 2020 2021 2022 

1. ADRO -0,13 0,64 0,28 

2. ANTM 0,47 0,05 -0,04 

3. CPIN -0,05 -3,40 0,08 

4. EXCL -0,12 0,17 -0,36 

5. ICBP -1,23 0,86 -0,06  

6. INCO 0,23 -0,06 0,14 

7. INDF -0,41 6,40 -0,02 

8. INKP 0,17 -0,26 0,06 

9. KLBF -0,26 0,17 -2,00 

10. PGAS -0,10  -0,60 0,16 

11. PTBA 0,02 -0,05 0,17 

12. SMGR 0,00 -0,58 -0,80 

13. TLKM -0,23 0,15 -0,06 

14. UNTR 0,27 -0,34 0,05 

Sumber: Data Diolah Tahun 2024 
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Berdasarkan perhitungan kinerja saham syariah dengan 

menggunakan metode indeks treynor terdapat 14 saham syariah yang 

mengalami fluktuasi. Hal ini menunjukkan bahwa 14 saham syariah 

berdasarkan metode indeks treynor kurang layak dijadikan sebagai 

tempat investasi. Adapun untuk PT Adaro Energy Tbk. (ADRO), 

mendapatkan pengecualian karena masih memiliki hasil yang positif 

selama dua tahun berturut-turut, sehingga masih bisa dikatakan layak 

sebagai tempat berinvestasi. Hasil ini dapat memberikan wawasan bagi 

investor dalam memilih tempat investasi dan juga bagi manajemen 

perusahaan agar dapat meningkatkan kinerjanya. 

Hasil perhitungan indeks treynor dapat membantu perusahaan 

dalam mengevaluasi kinerja portofolio investasi mereka dengan 

memperhitungkan risiko sistematis atau risiko yang tidak dapat 

dihindari. Indeks treynor juga dapat membantu perusahaan dalam 

membandingkan kinerja portofolio investasi mereka dengan pasar 

secara keseluruhan atau dengan portofolio investasi lainnya dengan 

mempertimbangkan tingkat risiko sistematis. 

Selain itu, indeks treynor dapat membantu perusahaan dalam 

menilai seberapa efisien portofolio investasi mereka dalam 

memanfaatkan risiko sistematis untuk menghasilkan tingkat 

pengembalian yang diharapkan. Hasil perhitungan indeks treynor juga 

dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan tentang 

penyesuaian portofolio investasi mereka untuk mencapai tingkat 
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pengembalian yang diinginkan dengan mempertimbangkan tingkat 

risiko yang diambil. 

Dengan demikian, hasil perhitungan indeks treynor merupakan 

alat penting bagi perusahaan dalam mengelola portofolio investasi 

mereka dengan lebih efektif dan membuat keputusan investasi yang 

lebih baik. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari 19 saham perusahaan sampel yang telah dilakukan 

analisis maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Pada perhitungan metode indeks sharpe terdapat dua saham syariah yang 

memiliki trend meningkat positif sehingga layak dijadikan tempat investasi 

yaitu PT Adaro Energy Tbk. (ADRO) dan PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF). 

Adapun saham syariah yang tidak layak dijadikan tempat investasi yaitu 

empat saham syariah yang selalu menunjukkan kinerja indeks sharpe 

negatif antara lain: PT Barito Pacific Tbk. (BPRT), PT Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk. (CPIN), PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP), dan 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR). Adapun saham syariah. 

2. Pada perhitungan metode indeks treynor terdapat satu saham syariah yang 

memiliki trend meningkat positif sehingga layak dijadikam tempat 

investasi yaitu PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA). Adapun saham 

syariah yang tidak layak dijadikan tempat investasi yaitu empat saham 

syariah yang selalu menunjukkan kinerja indeks treynor negatif antara lain: 

PT Barito Pacific Tbk. (BPRT), PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

(INTP), PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. (MIKA), dan PT Unilever 

Indonesia Tbk. (UNVR). 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan yang menunjukkan hasil negatif selama tiga tahun 

berturut-turut dari kedua metode, yaitu PT Barito Pacific Tbk. (BPRT), PT 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk. (CPIN), PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk. (INTP), PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. (MIKA), PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR), dan PT Unilever Indonesia Tbk. 

(UNVR), sebaiknya perusahaan melakukan tindakan untuk memperbaiki 

kinerja portofolio sahamnya. Memperbaiki kinerja portofolio saham yaitu 

sebaiknya perusahaan memberikan return yang sesuai dengan risiko yang 

ditanggung, hal tersebut bertujuan untuk memberikan hasil maksimal yang 

mungkin diharapkan investor maupun calon investor. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor yang ingin melakukan transaksi investasi di pasar 

modal, sebaiknya lebih seleektif dalam membeli saham dengan melakukan 

analisis yang lebih cermat dan melihat terlebih dahulu kinerja portofolio 

saham yang akan dipilihnya. Seorang investor sebaiknya tidak hanya 

melihat return yang diharapkan saja, tetapi juga perlu memperhatikan unsur 

risiko sehingga keputusan investasi yang diambil akan lebih tepat.  
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Lampiran  5 Out Line 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran  6 Olah Data 

a. PT ADRO 

 

Tanggal Harga Saham IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta
Standar Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 3.850 6.850,62 0,06 -0,01 -0,03 2020 -0,08 -0,05 0,04 0,95 0,13 0,45

01/11/2022 3.870 7.081,31 0,05 -0,03 0,00 2021 0,57 0,10 0,04 0,85 0,16 0,56

01/10/2022 3.980 7.098,89 0,05 0,01 0,01 2022 0,71 0,04 0,04 2,41 0,10 0,34

01/09/2022 3.960 7.040,80 0,04 0,12 -0,02

01/08/2022 3.540 7.178,59 0,04 0,09 0,03

01/07/2022 3.250 6.951,12 0,04 0,14 0,01 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/06/2022 2.860 6.911,58 0,04 -0,13 -0,03 2020 -0,27 -0,13

01/05/2022 3.270 7.148,97 0,04 -0,02 -0,01 2021 0,97 0,64

01/04/2022 3.340 7.228,91 0,04 0,24 0,02 2022 1,99 0,28

01/03/2022 2.690 7.071,44 0,04 0,10 0,03

01/02/2022 2.450 6.888,17 0,04 0,09 0,04

01/01/2022 2.240 6.631,15 0,04 0,00 0,01

01/12/2021 2.250 6.581,48 0,04 0,32 0,01

01/11/2021 1.700 6.533,93 0,04 0,01 -0,01

01/10/2021 1.680 6.591,35 0,04 -0,05 0,05

01/09/2021 1.760 6.286,94 0,04 0,40 0,02

01/08/2021 1.260 6.150,30 0,04 -0,06 0,01

01/07/2021 1.335 6.070,04 0,04 0,11 0,01

01/06/2021 1.205 5.985,49 0,04 0,01 0,01

01/05/2021 1.190 5.947,46 0,04 -0,04 -0,01

01/04/2021 1.245 5.995,62 0,04 0,06 0,00

01/03/2021 1.175 5.985,52 0,04 0,00 -0,04

01/02/2021 1.180 6.241,80 0,04 -0,02 0,06

01/01/2021 1.200 5.862,35 0,04 -0,16 -0,02

01/12/2020 1.430 5.979,07 0,04 0,03 0,07

01/11/2020 1.390 5.612,42 0,04 0,24 0,09

01/10/2020 1.125 5.128,23 0,04 -0,01 0,05

01/09/2020 1.135 4.870,04 0,04 0,05 -0,07

01/08/2020 1.085 5.238,49 0,04 0,00 0,02

01/07/2020 1.085 5.149,63 0,04 0,09 0,05

01/06/2020 995 4.905,39 0,04 -0,10 0,03

01/05/2020 1.100 4.753,61 0,05 0,20 0,01

01/04/2020 920 4.716,40 0,05 -0,07 0,04

01/03/2020 990 4.538,93 0,05 -0,14 -0,17

01/02/2020 1.155 5.452,70 0,05 -0,06 -0,08

01/01/2020 1.225 5.940,05 0,05 -0,21 -0,06

01/12/2019 1.555 6.299,54 0,05



 
 

 

 

b. PT ANTM 

 
 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR

Return 

Saham

Return 

IHSG
Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar Dev 

Bulanan

Standar Dev 

Tahunan

01/12/2022 1.985 6.850,62 0,06 0,00 -0,03 2020 1,30 -0,05 0,04 2,71 0,27 0,95

01/11/2022 1.985 7.081,31 0,05 0,08 0,00 2021 0,16 0,10 0,04 2,54 0,12 0,43

01/10/2022 1.845 7.098,89 0,05 -0,05 0,01 2022 -0,12 0,04 0,04 3,59 0,14 0,49

01/09/2022 1.940 7.040,80 0,04 -0,03 -0,02

01/08/2022 1.990 7.178,59 0,04 0,02 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 1.955 6.951,12 0,04 0,09 0,01 2020 1,33 0,47

01/06/2022 1.800 6.911,58 0,04 -0,28 -0,03 2021 0,30 0,05

01/05/2022 2.510 7.148,97 0,04 -0,03 -0,01 2022 -0,32 -0,04

01/04/2022 2.600 7.228,91 0,04 0,07 0,02

01/03/2022 2.440 7.071,44 0,04 0,10 0,03

01/02/2022 2.220 6.888,17 0,04 0,25 0,04

01/01/2022 1.770 6.631,15 0,04 -0,21 0,01

01/12/2021 2.250 6.581,48 0,04 -0,02 0,01

01/11/2021 2.300 6.533,93 0,04 -0,02 -0,01

01/10/2021 2.340 6.591,35 0,04 0,02 0,05

01/09/2021 2.290 6.286,94 0,04 -0,04 0,02

01/08/2021 2.390 6.150,30 0,04 -0,05 0,01

01/07/2021 2.520 6.070,04 0,04 0,10 0,01

01/06/2021 2.300 5.985,49 0,04 -0,06 0,01

01/05/2021 2.450 5.947,46 0,04 -0,02 -0,01

01/04/2021 2.490 5.995,62 0,04 0,11 0,00

01/03/2021 2.250 5.985,52 0,04 -0,21 -0,04

01/02/2021 2.840 6.241,80 0,04 0,28 0,06

01/01/2021 2.220 5.862,35 0,04 0,15 -0,02

01/12/2020 1.935 5.979,07 0,04 0,69 0,07

01/11/2020 1.145 5.612,42 0,04 0,09 0,09

01/10/2020 1.055 5.128,23 0,04 0,50 0,05

01/09/2020 705 4.870,04 0,04 -0,14 -0,07

01/08/2020 820 5.238,49 0,04 0,12 0,02

01/07/2020 730 5.149,63 0,04 0,21 0,05

01/06/2020 605 4.905,39 0,04 0,13 0,03

01/05/2020 535 4.753,61 0,05 0,05 0,01

01/04/2020 510 4.716,40 0,05 0,13 0,04

01/03/2020 450 4.538,93 0,05 -0,22 -0,17

01/02/2020 575 5.452,70 0,05 -0,20 -0,08

01/01/2020 720 5.940,05 0,05 -0,14 -0,06

01/12/2019 840 6.299,54 0,05



 
 

 

 

c. PT BPRT 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG

BI-7Day-

RR

Return 

Saham

Return 

IHSG
Tahun

Rata-rata Return 

Saham

Rata-rata Return 

IHSG
Risk Free Beta

Standar Dev 

Bulanan

Standar Dev 

Tahunan

01/12/2022 755 6.850,62 0,06 -0,04 -0,03 2020 -0,27 -0,05 0,04 1,95 0,34 1,18

01/11/2022 787 7.081,31 0,05 -0,04 0,00 2021 -0,22 0,10 0,04 2,93 0,12 0,43

01/10/2022 822 7.098,89 0,05 0,04 0,01 2022 -0,11 0,04 0,04 0,56 0,08 0,27

01/09/2022 792 7.040,80 0,04 -0,03 -0,02

01/08/2022 817 7.178,59 0,04 -0,09 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 896 6.951,12 0,04 0,19 0,01 2020 -0,27 -0,16

01/06/2022 752 6.911,58 0,04 -0,10 -0,03 2021 -0,60 -0,09

01/05/2022 831 7.148,97 0,04 -0,02 -0,01 2022 -0,58 -0,27

01/04/2022 846 7.228,91 0,04 -0,06 0,02

01/03/2022 901 7.071,44 0,04 0,02 0,03

01/02/2022 886 6.888,17 0,04 0,00 0,04

01/01/2022 886 6.631,15 0,04 0,04 0,01

01/12/2021 851 6.581,48 0,04 -0,07 0,01

01/11/2021 916 6.533,93 0,04 -0,02 -0,01

01/10/2021 931 6.591,35 0,04 -0,03 0,05

01/09/2021 961 6.286,94 0,04 -0,09 0,02

01/08/2021 1.061 6.150,30 0,04 0,10 0,01

01/07/2021 966 6.070,04 0,04 0,14 0,01

01/06/2021 851 5.985,49 0,04 -0,05 0,01

01/05/2021 896 5.947,46 0,04 -0,10 -0,01

01/04/2021 996 5.995,62 0,04 0,04 0,00

01/03/2021 956 5.985,52 0,04 -0,13 -0,04

01/02/2021 1.095 6.241,80 0,04 0,24 0,06

01/01/2021 881 5.862,35 0,04 -0,20 -0,02

01/12/2020 1.095 5.979,07 0,04 0,05 0,07

01/11/2020 1.046 5.612,42 0,04 0,17 0,09

01/10/2020 896 5.128,23 0,04 0,14 0,05

01/09/2020 787 4.870,04 0,04 -0,06 -0,07

01/08/2020 836 5.238,49 0,04 -0,12 0,02

01/07/2020 946 5.149,63 0,04 -0,18 0,05

01/06/2020 1.155 4.905,39 0,04 -0,14 0,03

01/05/2020 1.344 4.753,61 0,05 -0,07 0,01

01/04/2020 1.444 4.716,40 0,05 1,00 0,04

01/03/2020 722 4.538,93 0,05 -0,26 -0,17

01/02/2020 981 5.452,70 0,05 -0,25 -0,08

01/01/2020 1.300 5.940,05 0,05 -0,14 -0,06

01/12/2019 1.504 6.299,54 0,05



 
 

 

 

d. PT CPIN 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 5.650 6.850,62 0,06 -0,01 -0,03 2020 0,00 -0,05 0,04 0,84 0,11 0,39

01/11/2022 5.700 7.081,31 0,05 0,02 0,00 2021 -0,09 0,10 0,04 0,04 0,07 0,23

01/10/2022 5.575 7.098,89 0,05 -0,01 0,01 2022 -0,05 0,04 0,04 -1,14 0,06 0,21

01/09/2022 5.650 7.040,80 0,04 -0,04 -0,02

01/08/2022 5.875 7.178,59 0,04 0,05 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 5.600 6.951,12 0,04 -0,07 0,01 2020 -0,10 -0,05

01/06/2022 6.000 6.911,58 0,04 0,11 -0,03 2021 -0,53 -3,40

01/05/2022 5.400 7.148,97 0,04 0,05 -0,01 2022 -0,42 0,08

01/04/2022 5.150 7.228,91 0,04 -0,09 0,02

01/03/2022 5.650 7.071,44 0,04 -0,03 0,03

01/02/2022 5.800 6.888,17 0,04 -0,08 0,04

01/01/2022 6.300 6.631,15 0,04 0,06 0,01

01/12/2021 5.950 6.581,48 0,04 -0,02 0,01

01/11/2021 6.075 6.533,93 0,04 -0,02 -0,01

01/10/2021 6.200 6.591,35 0,04 -0,04 0,05

01/09/2021 6.425 6.286,94 0,04 0,00 0,02

01/08/2021 6.400 6.150,30 0,04 0,04 0,01

01/07/2021 6.125 6.070,04 0,04 -0,02 0,01

01/06/2021 6.250 5.985,49 0,04 -0,07 0,01

01/05/2021 6.750 5.947,46 0,04 -0,04 -0,01

01/04/2021 7.050 5.995,62 0,04 0,01 0,00

01/03/2021 7.000 5.985,52 0,04 0,14 -0,04

01/02/2021 6.150 6.241,80 0,04 0,07 0,06

01/01/2021 5.750 5.862,35 0,04 -0,12 -0,02

01/12/2020 6.525 5.979,07 0,04 0,07 0,07

01/11/2020 6.075 5.612,42 0,04 0,04 0,09

01/10/2020 5.850 5.128,23 0,04 0,03 0,05

01/09/2020 5.675 4.870,04 0,04 -0,10 -0,07

01/08/2020 6.300 5.238,49 0,04 0,01 0,02

01/07/2020 6.225 5.149,63 0,04 0,12 0,05

01/06/2020 5.575 4.905,39 0,04 -0,03 0,03

01/05/2020 5.775 4.753,61 0,05 0,26 0,01

01/04/2020 4.600 4.716,40 0,05 -0,07 0,04

01/03/2020 4.940 4.538,93 0,05 -0,13 -0,17

01/02/2020 5.700 5.452,70 0,05 -0,14 -0,08

01/01/2020 6.650 5.940,05 0,05 0,02 -0,06

01/12/2019 6.500 6.299,54 0,05



 
 

 

 

e. PT EXCL 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar Dev 

Tahunan

01/12/2022 2.140 6.850,62 0,06 -0,01 -0,03 2020 -0,13 -0,05 0,04 1,51 0,15 0,51

01/11/2022 2.170 7.081,31 0,05 -0,14 0,00 2021 0,16 0,10 0,04 0,74 0,09 0,32

01/10/2022 2.520 7.098,89 0,05 0,02 0,01 2022 -0,32 0,04 0,04 1,00 0,11 0,38

01/09/2022 2.460 7.040,80 0,04 -0,06 -0,02

01/08/2022 2.630 7.178,59 0,04 0,11 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 2.370 6.951,12 0,04 -0,09 0,01 2020 -0,34 -0,12

01/06/2022 2.600 6.911,58 0,04 -0,02 -0,03 2021 0,39 0,17

01/05/2022 2.640 7.148,97 0,04 -0,17 -0,01 2022 -0,95 -0,36

01/04/2022 3.190 7.228,91 0,04 0,20 0,02

01/03/2022 2.650 7.071,44 0,04 -0,07 0,03

01/02/2022 2.860 6.888,17 0,04 -0,14 0,04

01/01/2022 3.320 6.631,15 0,04 0,05 0,01

01/12/2021 3.170 6.581,48 0,04 0,03 0,01

01/11/2021 3.070 6.533,93 0,04 0,00 -0,01

01/10/2021 3.080 6.591,35 0,04 0,01 0,05

01/09/2021 3.040 6.286,94 0,04 0,14 0,02

01/08/2021 2.670 6.150,30 0,04 -0,01 0,01

01/07/2021 2.690 6.070,04 0,04 0,01 0,01

01/06/2021 2.670 5.985,49 0,04 0,09 0,01

01/05/2021 2.460 5.947,46 0,04 0,18 -0,01

01/04/2021 2.090 5.995,62 0,04 0,00 0,00

01/03/2021 2.090 5.985,52 0,04 -0,05 -0,04

01/02/2021 2.200 6.241,80 0,04 -0,01 0,06

01/01/2021 2.220 5.862,35 0,04 -0,19 -0,02

01/12/2020 2.730 5.979,07 0,04 0,13 0,07

01/11/2020 2.410 5.612,42 0,04 0,19 0,09

01/10/2020 2.030 5.128,23 0,04 0,00 0,05

01/09/2020 2.030 4.870,04 0,04 -0,17 -0,07

01/08/2020 2.440 5.238,49 0,04 -0,02 0,02

01/07/2020 2.500 5.149,63 0,04 -0,10 0,05

01/06/2020 2.770 4.905,39 0,04 0,07 0,03

01/05/2020 2.590 4.753,61 0,05 0,02 0,01

01/04/2020 2.540 4.716,40 0,05 0,27 0,04

01/03/2020 2.000 4.538,93 0,05 -0,23 -0,17

01/02/2020 2.590 5.452,70 0,05 -0,11 -0,08

01/01/2020 2.900 5.940,05 0,05 -0,08 -0,06

01/12/2019 3.150 6.299,54 0,05



 
 

 

 

f. PT ICBP 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar Dev 

Tahunan

01/12/2022 10.000 6.850,62 0,06 -0,01 -0,03 2020 -0,14 -0,05 0,04 0,15 0,08 0,29

01/11/2022 10.100 7.081,31 0,05 0,04 0,00 2021 -0,09 0,10 0,04 -0,15 0,05 0,16

01/10/2022 9.725 7.098,89 0,05 0,12 0,01 2022 0,15 0,04 0,04 -1,78 0,08 0,28

01/09/2022 8.650 7.040,80 0,04 0,04 -0,02

01/08/2022 8.300 7.178,59 0,04 -0,06 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 8.825 6.951,12 0,04 -0,08 0,01 2020 -0,63 -1,23

01/06/2022 9.550 6.911,58 0,04 0,11 -0,03 2021 -0,79 0,86

01/05/2022 8.575 7.148,97 0,04 0,12 -0,01 2022 0,38 -0,06

01/04/2022 7.625 7.228,91 0,04 0,04 0,02

01/03/2022 7.350 7.071,44 0,04 -0,14 0,03

01/02/2022 8.500 6.888,17 0,04 -0,03 0,04

01/01/2022 8.725 6.631,15 0,04 0,00 0,01

01/12/2021 8.700 6.581,48 0,04 0,03 0,01

01/11/2021 8.450 6.533,93 0,04 -0,04 -0,01

01/10/2021 8.800 6.591,35 0,04 0,05 0,05

01/09/2021 8.350 6.286,94 0,04 -0,01 0,02

01/08/2021 8.425 6.150,30 0,04 0,04 0,01

01/07/2021 8.125 6.070,04 0,04 0,00 0,01

01/06/2021 8.150 5.985,49 0,04 -0,01 0,01

01/05/2021 8.200 5.947,46 0,04 -0,06 -0,01

01/04/2021 8.700 5.995,62 0,04 -0,05 0,00

01/03/2021 9.200 5.985,52 0,04 0,07 -0,04

01/02/2021 8.575 6.241,80 0,04 -0,06 0,06

01/01/2021 9.100 5.862,35 0,04 -0,05 -0,02

01/12/2020 9.575 5.979,07 0,04 -0,03 0,07

01/11/2020 9.900 5.612,42 0,04 0,03 0,09

01/10/2020 9.650 5.128,23 0,04 -0,04 0,05

01/09/2020 10.075 4.870,04 0,04 -0,01 -0,07

01/08/2020 10.225 5.238,49 0,04 0,11 0,02

01/07/2020 9.200 5.149,63 0,04 -0,02 0,05

01/06/2020 9.350 4.905,39 0,04 0,15 0,03

01/05/2020 8.150 4.753,61 0,05 -0,17 0,01

01/04/2020 9.875 4.716,40 0,05 -0,03 0,04

01/03/2020 10.225 4.538,93 0,05 0,00 -0,17

01/02/2020 10.275 5.452,70 0,05 -0,10 -0,08

01/01/2020 11.375 5.940,05 0,05 0,02 -0,06

01/12/2019 11.150 6.299,54 0,05



 
 

 

 

g. PT INCO 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 7.100 6.850,62 0,06 -0,04 -0,03 2020 0,40 -0,05 0,04 1,54 0,14 0,49

01/11/2022 7.375 7.081,31 0,05 0,13 0,00 2021 -0,08 0,10 0,04 2,11 0,12 0,41

01/10/2022 6.500 7.098,89 0,05 0,02 0,01 2022 0,52 0,04 0,04 3,37 0,14 0,47

01/09/2022 6.400 7.040,80 0,04 0,05 -0,02

01/08/2022 6.100 7.178,59 0,04 0,00 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 6.100 6.951,12 0,04 0,08 0,01 2020 0,73 0,23

01/06/2022 5.650 6.911,58 0,04 -0,31 -0,03 2021 -0,29 -0,06

01/05/2022 8.225 7.148,97 0,04 0,13 -0,01 2022 1,01 0,14

01/04/2022 7.300 7.228,91 0,04 0,09 0,02

01/03/2022 6.700 7.071,44 0,04 0,24 0,03

01/02/2022 5.400 6.888,17 0,04 0,15 0,04

01/01/2022 4.710 6.631,15 0,04 0,01 0,01

01/12/2021 4.680 6.581,48 0,04 -0,02 0,01

01/11/2021 4.790 6.533,93 0,04 -0,01 -0,01

01/10/2021 4.850 6.591,35 0,04 0,06 0,05

01/09/2021 4.590 6.286,94 0,04 -0,10 0,02

01/08/2021 5.075 6.150,30 0,04 -0,08 0,01

01/07/2021 5.500 6.070,04 0,04 0,19 0,01

01/06/2021 4.610 5.985,49 0,04 -0,03 0,01

01/05/2021 4.730 5.947,46 0,04 0,03 -0,01

01/04/2021 4.610 5.995,62 0,04 0,05 0,00

01/03/2021 4.380 5.985,52 0,04 -0,28 -0,04

01/02/2021 6.075 6.241,80 0,04 0,10 0,06

01/01/2021 5.500 5.862,35 0,04 0,08 -0,02

01/12/2020 5.100 5.979,07 0,04 0,11 0,07

01/11/2020 4.610 5.612,42 0,04 0,14 0,09

01/10/2020 4.050 5.128,23 0,04 0,14 0,05

01/09/2020 3.560 4.870,04 0,04 -0,06 -0,07

01/08/2020 3.790 5.238,49 0,04 0,11 0,02

01/07/2020 3.420 5.149,63 0,04 0,22 0,05

01/06/2020 2.800 4.905,39 0,04 0,01 0,03

01/05/2020 2.780 4.753,61 0,05 0,08 0,01

01/04/2020 2.570 4.716,40 0,05 0,19 0,04

01/03/2020 2.160 4.538,93 0,05 -0,12 -0,17

01/02/2020 2.450 5.452,70 0,05 -0,22 -0,08

01/01/2020 3.160 5.940,05 0,05 -0,13 -0,06

01/12/2019 3.640 6.299,54 0,05



 
 

 

 

h. PT INDF 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 6.725 6.850,62 0,06 0,04 -0,03 2020 -0,14 -0,05 0,04 0,43 0,10 0,33

01/11/2022 6.450 7.081,31 0,05 0,00 0,00 2021 -0,08 0,10 0,04 -0,02 0,05 0,16

01/10/2022 6.450 7.098,89 0,05 0,07 0,01 2022 0,06 0,04 0,04 -1,05 0,05 0,18

01/09/2022 6.025 7.040,80 0,04 -0,03 -0,02

01/08/2022 6.225 7.178,59 0,04 -0,08 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 6.800 6.951,12 0,04 -0,04 0,01 2020 -0,54 -0,41

01/06/2022 7.050 6.911,58 0,04 0,07 -0,03 2021 -0,68 6,40

01/05/2022 6.600 7.148,97 0,04 0,05 -0,01 2022 0,13 -0,02

01/04/2022 6.300 7.228,91 0,04 0,06 0,02

01/03/2022 5.950 7.071,44 0,04 -0,04 0,03

01/02/2022 6.200 6.888,17 0,04 -0,02 0,04

01/01/2022 6.325 6.631,15 0,04 0,00 0,01

01/12/2021 6.325 6.581,48 0,04 0,00 0,01

01/11/2021 6.300 6.533,93 0,04 -0,01 -0,01

01/10/2021 6.350 6.591,35 0,04 0,00 0,05

01/09/2021 6.350 6.286,94 0,04 0,03 0,02

01/08/2021 6.175 6.150,30 0,04 0,02 0,01

01/07/2021 6.075 6.070,04 0,04 -0,02 0,01

01/06/2021 6.175 5.985,49 0,04 -0,03 0,01

01/05/2021 6.350 5.947,46 0,04 -0,03 -0,01

01/04/2021 6.525 5.995,62 0,04 -0,01 0,00

01/03/2021 6.600 5.985,52 0,04 0,09 -0,04

01/02/2021 6.050 6.241,80 0,04 0,00 0,06

01/01/2021 6.050 5.862,35 0,04 -0,12 -0,02

01/12/2020 6.850 5.979,07 0,04 -0,04 0,07

01/11/2020 7.100 5.612,42 0,04 0,01 0,09

01/10/2020 7.000 5.128,23 0,04 -0,02 0,05

01/09/2020 7.150 4.870,04 0,04 -0,06 -0,07

01/08/2020 7.625 5.238,49 0,04 0,18 0,02

01/07/2020 6.450 5.149,63 0,04 -0,01 0,05

01/06/2020 6.525 4.905,39 0,04 0,13 0,03

01/05/2020 5.750 4.753,61 0,05 -0,12 0,01

01/04/2020 6.525 4.716,40 0,05 0,03 0,04

01/03/2020 6.350 4.538,93 0,05 -0,02 -0,17

01/02/2020 6.500 5.452,70 0,05 -0,17 -0,08

01/01/2020 7.825 5.940,05 0,05 -0,01 -0,06

01/12/2019 7.925 6.299,54 0,05



 
 

 

 

i. PT INKP 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 8.725 6.850,62 0,06 -0,13 -0,03 2020 0,35 -0,05 0,04 1,85 0,20 0,70

01/11/2022 10.000 7.081,31 0,05 0,04 0,00 2021 -0,25 0,10 0,04 1,11 0,13 0,45

01/10/2022 9.600 7.098,89 0,05 0,06 0,01 2022 0,12 0,04 0,04 1,22 0,07 0,25

01/09/2022 9.050 7.040,80 0,04 0,09 -0,02

01/08/2022 8.325 7.178,59 0,04 0,10 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 7.600 6.951,12 0,04 0,00 0,01 2020 0,45 0,17

01/06/2022 7.600 6.911,58 0,04 -0,08 -0,03 2021 -0,63 -0,26

01/05/2022 8.250 7.148,97 0,04 0,09 -0,01 2022 0,30 0,06

01/04/2022 7.575 7.228,91 0,04 -0,04 0,02

01/03/2022 7.900 7.071,44 0,04 -0,02 0,03

01/02/2022 8.075 6.888,17 0,04 0,06 0,04

01/01/2022 7.600 6.631,15 0,04 -0,03 0,01

01/12/2021 7.825 6.581,48 0,04 0,04 0,01

01/11/2021 7.550 6.533,93 0,04 -0,11 -0,01

01/10/2021 8.475 6.591,35 0,04 -0,01 0,05

01/09/2021 8.575 6.286,94 0,04 0,09 0,02

01/08/2021 7.900 6.150,30 0,04 0,16 0,01

01/07/2021 6.800 6.070,04 0,04 -0,09 0,01

01/06/2021 7.450 5.985,49 0,04 -0,12 0,01

01/05/2021 8.500 5.947,46 0,04 -0,07 -0,01

01/04/2021 9.100 5.995,62 0,04 -0,13 0,00

01/03/2021 10.450 5.985,52 0,04 -0,21 -0,04

01/02/2021 13.175 6.241,80 0,04 0,02 0,06

01/01/2021 12.900 5.862,35 0,04 0,24 -0,02

01/12/2020 10.425 5.979,07 0,04 0,20 0,07

01/11/2020 8.675 5.612,42 0,04 -0,05 0,09

01/10/2020 9.125 5.128,23 0,04 0,02 0,05

01/09/2020 8.975 4.870,04 0,04 -0,03 -0,07

01/08/2020 9.300 5.238,49 0,04 0,19 0,02

01/07/2020 7.800 5.149,63 0,04 0,31 0,05

01/06/2020 5.975 4.905,39 0,04 0,14 0,03

01/05/2020 5.250 4.753,61 0,05 -0,05 0,01

01/04/2020 5.550 4.716,40 0,05 0,38 0,04

01/03/2020 4.010 4.538,93 0,05 -0,29 -0,17

01/02/2020 5.625 5.452,70 0,05 -0,17 -0,08

01/01/2020 6.750 5.940,05 0,05 -0,12 -0,06

01/12/2019 7.700 6.299,54 0,05



 
 

 

 

j. PT INTP 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 9.900 6.850,62 0,06 -0,01 -0,03 2020 -0,24 -0,05 0,04 1,18 0,11 0,38

01/11/2022 9.950 7.081,31 0,05 0,07 0,00 2021 -0,16 0,10 0,04 0,76 0,13 0,45

01/10/2022 9.275 7.098,89 0,05 -0,02 0,01 2022 -0,18 0,04 0,04 0,10 0,04 0,15

01/09/2022 9.500 7.040,80 0,04 0,01 -0,02

01/08/2022 9.450 7.178,59 0,04 0,02 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 9.300 6.951,12 0,04 -0,02 0,01 2020 -0,73 -0,24

01/06/2022 9.475 6.911,58 0,04 -0,03 -0,03 2021 -0,44 -0,26

01/05/2022 9.725 7.148,97 0,04 -0,07 -0,01 2022 -1,53 -2,12

01/04/2022 10.475 7.228,91 0,04 -0,03 0,02

01/03/2022 10.775 7.071,44 0,04 -0,02 0,03

01/02/2022 10.950 6.888,17 0,04 0,00 0,04

01/01/2022 10.950 6.631,15 0,04 -0,10 0,01

01/12/2021 12.100 6.581,48 0,04 0,14 0,01

01/11/2021 10.575 6.533,93 0,04 -0,11 -0,01

01/10/2021 11.825 6.591,35 0,04 0,13 0,05

01/09/2021 10.500 6.286,94 0,04 -0,07 0,02

01/08/2021 11.250 6.150,30 0,04 0,28 0,01

01/07/2021 8.800 6.070,04 0,04 -0,15 0,01

01/06/2021 10.300 5.985,49 0,04 -0,15 0,01

01/05/2021 12.100 5.947,46 0,04 -0,06 -0,01

01/04/2021 12.850 5.995,62 0,04 0,05 0,00

01/03/2021 12.225 5.985,52 0,04 -0,02 -0,04

01/02/2021 12.500 6.241,80 0,04 -0,07 0,06

01/01/2021 13.375 5.862,35 0,04 -0,08 -0,02

01/12/2020 14.475 5.979,07 0,04 0,01 0,07

01/11/2020 14.300 5.612,42 0,04 0,17 0,09

01/10/2020 12.225 5.128,23 0,04 0,18 0,05

01/09/2020 10.400 4.870,04 0,04 -0,12 -0,07

01/08/2020 11.875 5.238,49 0,04 -0,04 0,02

01/07/2020 12.375 5.149,63 0,04 0,05 0,05

01/06/2020 11.800 4.905,39 0,04 -0,02 0,03

01/05/2020 12.100 4.753,61 0,05 0,04 0,01

01/04/2020 11.650 4.716,40 0,05 -0,07 0,04

01/03/2020 12.500 4.538,93 0,05 -0,16 -0,17

01/02/2020 14.925 5.452,70 0,05 -0,09 -0,08

01/01/2020 16.475 5.940,05 0,05 -0,13 -0,06

01/12/2019 19.025 6.299,54 0,05



 
 

 

 

k. PT KLBF 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar Dev 

Tahunan

01/12/2022 2.090 6.850,62 0,06 0,01 -0,03 2020 -0,09 -0,05 0,04 0,50 0,09 0,30

01/11/2022 2.070 7.081,31 0,05 0,01 0,00 2021 0,09 0,10 0,04 0,34 0,06 0,22

01/10/2022 2.050 7.098,89 0,05 0,12 0,01 2022 0,29 0,04 0,04 -0,13 0,04 0,15

01/09/2022 1.830 7.040,80 0,04 0,09 -0,02

01/08/2022 1.680 7.178,59 0,04 0,04 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 1.620 6.951,12 0,04 -0,02 0,01 2020 -0,43 -0,26

01/06/2022 1.660 6.911,58 0,04 -0,01 -0,03 2021 0,25 0,17

01/05/2022 1.675 7.148,97 0,04 0,02 -0,01 2022 1,72 -2,00

01/04/2022 1.640 7.228,91 0,04 0,02 0,02

01/03/2022 1.610 7.071,44 0,04 -0,02 0,03

01/02/2022 1.645 6.888,17 0,04 0,00 0,04

01/01/2022 1.640 6.631,15 0,04 0,02 0,01

01/12/2021 1.615 6.581,48 0,04 0,01 0,01

01/11/2021 1.600 6.533,93 0,04 0,00 -0,01

01/10/2021 1.600 6.591,35 0,04 0,12 0,05

01/09/2021 1.430 6.286,94 0,04 0,06 0,02

01/08/2021 1.345 6.150,30 0,04 0,07 0,01

01/07/2021 1.260 6.070,04 0,04 -0,10 0,01

01/06/2021 1.400 5.985,49 0,04 -0,03 0,01

01/05/2021 1.450 5.947,46 0,04 0,01 -0,01

01/04/2021 1.440 5.995,62 0,04 -0,08 0,00

01/03/2021 1.570 5.985,52 0,04 0,07 -0,04

01/02/2021 1.470 6.241,80 0,04 0,00 0,06

01/01/2021 1.465 5.862,35 0,04 -0,01 -0,02

01/12/2020 1.480 5.979,07 0,04 -0,02 0,07

01/11/2020 1.505 5.612,42 0,04 -0,01 0,09

01/10/2020 1.525 5.128,23 0,04 -0,02 0,05

01/09/2020 1.550 4.870,04 0,04 -0,02 -0,07

01/08/2020 1.580 5.238,49 0,04 0,01 0,02

01/07/2020 1.565 5.149,63 0,04 0,07 0,05

01/06/2020 1.460 4.905,39 0,04 0,03 0,03

01/05/2020 1.415 4.753,61 0,05 -0,02 0,01

01/04/2020 1.440 4.716,40 0,05 0,20 0,04

01/03/2020 1.200 4.538,93 0,05 -0,02 -0,17

01/02/2020 1.220 5.452,70 0,05 -0,15 -0,08

01/01/2020 1.430 5.940,05 0,05 -0,12 -0,06

01/12/2019 1.620 6.299,54 0,05



 
 

 

 

l. PT MIKA 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar Dev 

Tahunan

01/12/2022 3.190 6.850,62 0,06 0,12 -0,03 2020 0,02 -0,05 0,04 0,49 0,09 0,31

01/11/2022 2.840 7.081,31 0,05 0,03 0,00 2021 -0,17 0,10 0,04 0,37 0,06 0,22

01/10/2022 2.760 7.098,89 0,05 -0,05 0,01 2022 0,41 0,04 0,04 -1,35 0,09 0,31

01/09/2022 2.900 7.040,80 0,04 0,09 -0,02

01/08/2022 2.660 7.178,59 0,04 0,07 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 2.490 6.951,12 0,04 -0,09 0,01 2020 -0,06 -0,04

01/06/2022 2.750 6.911,58 0,04 0,05 -0,03 2021 -0,96 -0,56

01/05/2022 2.610 7.148,97 0,04 0,03 -0,01 2022 1,21 -0,27

01/04/2022 2.530 7.228,91 0,04 0,17 0,02

01/03/2022 2.170 7.071,44 0,04 -0,02 0,03

01/02/2022 2.220 6.888,17 0,04 -0,12 0,04

01/01/2022 2.520 6.631,15 0,04 0,12 0,01

01/12/2021 2.260 6.581,48 0,04 -0,05 0,01

01/11/2021 2.380 6.533,93 0,04 0,04 -0,01

01/10/2021 2.280 6.591,35 0,04 -0,01 0,05

01/09/2021 2.300 6.286,94 0,04 -0,01 0,02

01/08/2021 2.330 6.150,30 0,04 -0,10 0,01

01/07/2021 2.590 6.070,04 0,04 -0,08 0,01

01/06/2021 2.800 5.985,49 0,04 0,09 0,01

01/05/2021 2.580 5.947,46 0,04 -0,02 -0,01

01/04/2021 2.620 5.995,62 0,04 0,00 0,00

01/03/2021 2.630 5.985,52 0,04 -0,11 -0,04

01/02/2021 2.970 6.241,80 0,04 0,02 0,06

01/01/2021 2.900 5.862,35 0,04 0,06 -0,02

01/12/2020 2.730 5.979,07 0,04 0,01 0,07

01/11/2020 2.700 5.612,42 0,04 0,03 0,09

01/10/2020 2.630 5.128,23 0,04 0,07 0,05

01/09/2020 2.450 4.870,04 0,04 0,03 -0,07

01/08/2020 2.370 5.238,49 0,04 -0,01 0,02

01/07/2020 2.400 5.149,63 0,04 0,06 0,05

01/06/2020 2.270 4.905,39 0,04 -0,04 0,03

01/05/2020 2.370 4.753,61 0,05 0,22 0,01

01/04/2020 1.945 4.716,40 0,05 -0,10 0,04

01/03/2020 2.150 4.538,93 0,05 -0,13 -0,17

01/02/2020 2.480 5.452,70 0,05 -0,05 -0,08

01/01/2020 2.600 5.940,05 0,05 -0,03 -0,06

01/12/2019 2.670 6.299,54 0,05



 
 

 

 

m. PT PGAS 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 1.760 6.850,62 0,06 -0,06 -0,03 2020 -0,24 -0,05 0,04 2,89 0,23 0,81

01/11/2022 1.880 7.081,31 0,05 -0,05 0,00 2021 -0,17 0,10 0,04 3,25 0,13 0,44

01/10/2022 1.975 7.098,89 0,05 0,13 0,01 2022 0,28 0,04 0,04 1,47 0,10 0,34

01/09/2022 1.755 7.040,80 0,04 -0,05 -0,02

01/08/2022 1.840 7.178,59 0,04 0,10 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 1.680 6.951,12 0,04 0,06 0,01 2020 -0,34 -0,10

01/06/2022 1.590 6.911,58 0,04 -0,12 -0,03 2021 -0,47 -0,06

01/05/2022 1.800 7.148,97 0,04 0,24 -0,01 2022 0,71 0,16

01/04/2022 1.450 7.228,91 0,04 0,03 0,02

01/03/2022 1.405 7.071,44 0,04 -0,02 0,03

01/02/2022 1.440 6.888,17 0,04 0,04 0,04

01/01/2022 1.380 6.631,15 0,04 0,00 0,01

01/12/2021 1.375 6.581,48 0,04 -0,08 0,01

01/11/2021 1.500 6.533,93 0,04 -0,01 -0,01

01/10/2021 1.510 6.591,35 0,04 0,27 0,05

01/09/2021 1.190 6.286,94 0,04 0,15 0,02

01/08/2021 1.035 6.150,30 0,04 0,06 0,01

01/07/2021 975 6.070,04 0,04 -0,03 0,01

01/06/2021 1.005 5.985,49 0,04 -0,10 0,01

01/05/2021 1.115 5.947,46 0,04 -0,09 -0,01

01/04/2021 1.225 5.995,62 0,04 -0,07 0,00

01/03/2021 1.315 5.985,52 0,04 -0,09 -0,04

01/02/2021 1.440 6.241,80 0,04 0,07 0,06

01/01/2021 1.345 5.862,35 0,04 -0,19 -0,02

01/12/2020 1.655 5.979,07 0,04 0,19 0,07

01/11/2020 1.390 5.612,42 0,04 0,29 0,09

01/10/2020 1.075 5.128,23 0,04 0,16 0,05

01/09/2020 925 4.870,04 0,04 -0,26 -0,07

01/08/2020 1.255 5.238,49 0,04 -0,01 0,02

01/07/2020 1.265 5.149,63 0,04 0,11 0,05

01/06/2020 1.135 4.905,39 0,04 0,32 0,03

01/05/2020 860 4.753,61 0,05 0,01 0,01

01/04/2020 855 4.716,40 0,05 0,10 0,04

01/03/2020 775 4.538,93 0,05 -0,39 -0,17

01/02/2020 1.280 5.452,70 0,05 -0,25 -0,08

01/01/2020 1.705 5.940,05 0,05 -0,21 -0,06

01/12/2019 2.170 6.299,54 0,05



 
 

 

 

n. PT PTBA 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 3.690 6.850,62 0,06 -0,03 -0,03 2020 0,06 -0,05 0,04 0,68 0,11 0,38

01/11/2022 3.800 7.081,31 0,05 -0,03 0,00 2021 -0,04 0,10 0,04 1,43 0,12 0,40

01/10/2022 3.910 7.098,89 0,05 -0,06 0,01 2022 0,36 0,04 0,04 1,90 0,10 0,35

01/09/2022 4.170 7.040,80 0,04 -0,02 -0,02

01/08/2022 4.250 7.178,59 0,04 -0,01 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 4.300 6.951,12 0,04 0,13 0,01 2020 0,04 0,02

01/06/2022 3.820 6.911,58 0,04 -0,16 -0,03 2021 -0,18 -0,05

01/05/2022 4.530 7.148,97 0,04 0,19 -0,01 2022 0,92 0,17

01/04/2022 3.820 7.228,91 0,04 0,16 0,02

01/03/2022 3.290 7.071,44 0,04 0,05 0,03

01/02/2022 3.140 6.888,17 0,04 0,10 0,04

01/01/2022 2.850 6.631,15 0,04 0,05 0,01

01/12/2021 2.710 6.581,48 0,04 0,04 0,01

01/11/2021 2.600 6.533,93 0,04 -0,03 -0,01

01/10/2021 2.680 6.591,35 0,04 -0,03 0,05

01/09/2021 2.760 6.286,94 0,04 0,31 0,02

01/08/2021 2.110 6.150,30 0,04 -0,05 0,01

01/07/2021 2.230 6.070,04 0,04 0,12 0,01

01/06/2021 2.000 5.985,49 0,04 -0,10 0,01

01/05/2021 2.210 5.947,46 0,04 -0,07 -0,01

01/04/2021 2.370 5.995,62 0,04 -0,10 0,00

01/03/2021 2.620 5.985,52 0,04 -0,03 -0,04

01/02/2021 2.710 6.241,80 0,04 0,05 0,06

01/01/2021 2.580 5.862,35 0,04 -0,08 -0,02

01/12/2020 2.810 5.979,07 0,04 0,19 0,07

01/11/2020 2.360 5.612,42 0,04 0,20 0,09

01/10/2020 1.960 5.128,23 0,04 -0,01 0,05

01/09/2020 1.970 4.870,04 0,04 -0,03 -0,07

01/08/2020 2.040 5.238,49 0,04 0,00 0,02

01/07/2020 2.030 5.149,63 0,04 0,00 0,05

01/06/2020 2.020 4.905,39 0,04 0,04 0,03

01/05/2020 1.945 4.753,61 0,05 0,04 0,01

01/04/2020 1.875 4.716,40 0,05 -0,14 0,04

01/03/2020 2.180 4.538,93 0,05 -0,03 -0,17

01/02/2020 2.240 5.452,70 0,05 0,01 -0,08

01/01/2020 2.210 5.940,05 0,05 -0,17 -0,06

01/12/2019 2.660 6.299,54 0,05



 
 

 

 

o. PT SMGR 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 6.575 6.850,62 0,06 -0,13 -0,03 2020 0,04 -0,05 0,04 1,49 0,15 0,51

01/11/2022 7.579 7.081,31 0,05 -0,04 0,00 2021 -0,42 0,10 0,04 0,78 0,11 0,39

01/10/2022 7.928 7.098,89 0,05 0,06 0,01 2022 -0,09 0,04 0,04 0,16 0,09 0,31

01/09/2022 7.454 7.040,80 0,04 0,13 -0,02

01/08/2022 6.582 7.178,59 0,04 0,01 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 6.507 6.951,12 0,04 -0,08 0,01 2020 -0,01 0,00

01/06/2022 7.105 6.911,58 0,04 -0,02 -0,03 2021 -1,17 -0,58

01/05/2022 7.280 7.148,97 0,04 0,14 -0,01 2022 4,00 -0,80

01/04/2022 6.382 7.228,91 0,04 -0,04 0,02

01/03/2022 6.632 7.071,44 0,04 -0,08 0,03

01/02/2022 7.180 6.888,17 0,04 0,07 0,04

01/01/2022 6.706 6.631,15 0,04 -0,07 0,01

01/12/2021 7.230 6.581,48 0,04 -0,09 0,01

01/11/2021 7.978 6.533,93 0,04 -0,12 -0,01

01/10/2021 9.075 6.591,35 0,04 0,11 0,05

01/09/2021 8.177 6.286,94 0,04 -0,11 0,02

01/08/2021 9.224 6.150,30 0,04 0,20 0,01

01/07/2021 7.679 6.070,04 0,04 -0,19 0,01

01/06/2021 9.474 5.985,49 0,04 -0,02 0,01

01/05/2021 9.673 5.947,46 0,04 -0,07 -0,01

01/04/2021 10.396 5.995,62 0,04 0,00 0,00

01/03/2021 10.396 5.985,52 0,04 0,02 -0,04

01/02/2021 10.172 6.241,80 0,04 -0,04 0,06

01/01/2021 10.571 5.862,35 0,04 -0,15 -0,02

01/12/2020 12.391 5.979,07 0,04 0,06 0,07

01/11/2020 11.668 5.612,42 0,04 0,22 0,09

01/10/2020 9.548 5.128,23 0,04 0,04 0,05

01/09/2020 9.150 4.870,04 0,04 -0,13 -0,07

01/08/2020 10.521 5.238,49 0,04 0,14 0,02

01/07/2020 9.199 5.149,63 0,04 -0,04 0,05

01/06/2020 9.598 4.905,39 0,04 -0,02 0,03

01/05/2020 9.773 4.753,61 0,05 0,23 0,01

01/04/2020 7.928 4.716,40 0,05 0,04 0,04

01/03/2020 7.604 4.538,93 0,05 -0,27 -0,17

01/02/2020 10.446 5.452,70 0,05 -0,12 -0,08

01/01/2020 11.917 5.940,05 0,05 0,00 -0,06

01/12/2019 11.967 6.299,54 0,05



 
 

 

 

p. PT TLKM 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 3.750 6.850,62 0,06 -0,07 -0,03 2020 -0,17 -0,05 0,04 0,91 0,10 0,34

01/11/2022 4.040 7.081,31 0,05 -0,08 0,00 2021 0,22 0,10 0,04 1,22 0,06 0,22

01/10/2022 4.390 7.098,89 0,05 -0,02 0,01 2022 -0,07 0,04 0,04 1,92 0,06 0,20

01/09/2022 4.460 7.040,80 0,04 -0,02 -0,02

01/08/2022 4.560 7.178,59 0,04 0,08 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 4.230 6.951,12 0,04 0,06 0,01 2020 -0,61 -0,23

01/06/2022 4.000 6.911,58 0,04 -0,07 -0,03 2021 0,83 0,15

01/05/2022 4.310 7.148,97 0,04 -0,07 -0,01 2022 -0,56 -0,06

01/04/2022 4.620 7.228,91 0,04 0,01 0,02

01/03/2022 4.580 7.071,44 0,04 0,06 0,03

01/02/2022 4.340 6.888,17 0,04 0,04 0,04

01/01/2022 4.190 6.631,15 0,04 0,04 0,01

01/12/2021 4.040 6.581,48 0,04 0,01 0,01

01/11/2021 3.990 6.533,93 0,04 0,05 -0,01

01/10/2021 3.800 6.591,35 0,04 0,03 0,05

01/09/2021 3.690 6.286,94 0,04 0,09 0,02

01/08/2021 3.400 6.150,30 0,04 0,05 0,01

01/07/2021 3.240 6.070,04 0,04 0,03 0,01

01/06/2021 3.150 5.985,49 0,04 -0,08 0,01

01/05/2021 3.440 5.947,46 0,04 0,08 -0,01

01/04/2021 3.200 5.995,62 0,04 -0,06 0,00

01/03/2021 3.420 5.985,52 0,04 -0,02 -0,04

01/02/2021 3.490 6.241,80 0,04 0,12 0,06

01/01/2021 3.110 5.862,35 0,04 -0,06 -0,02

01/12/2020 3.310 5.979,07 0,04 0,02 0,07

01/11/2020 3.230 5.612,42 0,04 0,23 0,09

01/10/2020 2.620 5.128,23 0,04 0,02 0,05

01/09/2020 2.560 4.870,04 0,04 -0,10 -0,07

01/08/2020 2.860 5.238,49 0,04 -0,06 0,02

01/07/2020 3.050 5.149,63 0,04 0,00 0,05

01/06/2020 3.050 4.905,39 0,04 -0,03 0,03

01/05/2020 3.150 4.753,61 0,05 -0,10 0,01

01/04/2020 3.500 4.716,40 0,05 0,11 0,04

01/03/2020 3.160 4.538,93 0,05 -0,09 -0,17

01/02/2020 3.490 5.452,70 0,05 -0,08 -0,08

01/01/2020 3.800 5.940,05 0,05 -0,04 -0,06

01/12/2019 3.970 6.299,54 0,05



 
 

 

 

q. PT TPIA 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 2.570 6.850,62 0,06 0,08 -0,03 2020 -0,12 -0,05 0,04 1,88 0,26 0,90

01/11/2022 2.390 7.081,31 0,05 -0,02 0,00 2021 -0,11 0,10 0,04 -0,84 0,13 0,43

01/10/2022 2.440 7.098,89 0,05 0,02 0,01 2022 0,40 0,04 0,04 1,11 0,08 0,28

01/09/2022 2.400 7.040,80 0,04 -0,02 -0,02

01/08/2022 2.440 7.178,59 0,04 0,03 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 2.375 6.951,12 0,04 0,06 0,01 2020 -0,19 -0,09

01/06/2022 2.250 6.911,58 0,04 -0,12 -0,03 2021 -0,34 0,17

01/05/2022 2.556 7.148,97 0,04 0,02 -0,01 2022 1,32 0,33

01/04/2022 2.513 7.228,91 0,04 0,00 0,02

01/03/2022 2.525 7.071,44 0,04 0,12 0,03

01/02/2022 2.256 6.888,17 0,04 0,02 0,04

01/01/2022 2.206 6.631,15 0,04 0,20 0,01

01/12/2021 1.831 6.581,48 0,04 0,04 0,01

01/11/2021 1.769 6.533,93 0,04 -0,07 -0,01

01/10/2021 1.900 6.591,35 0,04 0,06 0,05

01/09/2021 1.800 6.286,94 0,04 -0,08 0,02

01/08/2021 1.963 6.150,30 0,04 -0,08 0,01

01/07/2021 2.132 6.070,04 0,04 -0,04 0,01

01/06/2021 2.229 5.985,49 0,04 0,24 0,01

01/05/2021 1.798 5.947,46 0,04 -0,21 -0,01

01/04/2021 2.285 5.995,62 0,04 -0,09 0,00

01/03/2021 2.524 5.985,52 0,04 0,14 -0,04

01/02/2021 2.212 6.241,80 0,04 -0,04 0,06

01/01/2021 2.308 5.862,35 0,04 0,12 -0,02

01/12/2020 2.059 5.979,07 0,04 -0,02 0,07

01/11/2020 2.110 5.612,42 0,04 0,16 0,09

01/10/2020 1.815 5.128,23 0,04 0,11 0,05

01/09/2020 1.633 4.870,04 0,04 0,01 -0,07

01/08/2020 1.616 5.238,49 0,04 -0,03 0,02

01/07/2020 1.662 5.149,63 0,04 0,11 0,05

01/06/2020 1.491 4.905,39 0,04 -0,10 0,03

01/05/2020 1.662 4.753,61 0,05 -0,18 0,01

01/04/2020 2.036 4.716,40 0,05 0,71 0,04

01/03/2020 1.191 4.538,93 0,05 -0,34 -0,17

01/02/2020 1.815 5.452,70 0,05 -0,09 -0,08

01/01/2020 1.991 5.940,05 0,05 -0,15 -0,06

01/12/2019 2.353 6.299,54 0,05



 
 

 

 

r. PT UNTR 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar 

Dev 

Tahunan

01/12/2022 26.075 6.850,62 0,06 -0,15 -0,03 2020 0,24 -0,05 0,04 0,71 0,12 0,41

01/11/2022 30.800 7.081,31 0,05 -0,05 0,00 2021 -0,17 0,10 0,04 0,60 0,11 0,40

01/10/2022 32.300 7.098,89 0,05 -0,02 0,01 2022 0,18 0,04 0,04 2,79 0,09 0,32

01/09/2022 32.825 7.040,80 0,04 -0,03 -0,02

01/08/2022 33.850 7.178,59 0,04 0,05 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 32.300 6.951,12 0,04 0,14 0,01 2020 0,47 0,27

01/06/2022 28.400 6.911,58 0,04 -0,09 -0,03 2021 -0,51 -0,34

01/05/2022 31.300 7.148,97 0,04 0,03 -0,01 2022 0,42 0,05

01/04/2022 30.275 7.228,91 0,04 0,18 0,02

01/03/2022 25.550 7.071,44 0,04 0,03 0,03

01/02/2022 24.900 6.888,17 0,04 0,08 0,04

01/01/2022 23.125 6.631,15 0,04 0,04 0,01

01/12/2021 22.150 6.581,48 0,04 0,04 0,01

01/11/2021 21.350 6.533,93 0,04 -0,09 -0,01

01/10/2021 23.550 6.591,35 0,04 -0,09 0,05

01/09/2021 26.000 6.286,94 0,04 0,30 0,02

01/08/2021 20.075 6.150,30 0,04 0,03 0,01

01/07/2021 19.550 6.070,04 0,04 -0,03 0,01

01/06/2021 20.250 5.985,49 0,04 -0,10 0,01

01/05/2021 22.550 5.947,46 0,04 0,06 -0,01

01/04/2021 21.175 5.995,62 0,04 -0,04 0,00

01/03/2021 22.125 5.985,52 0,04 -0,02 -0,04

01/02/2021 22.550 6.241,80 0,04 -0,01 0,06

01/01/2021 22.850 5.862,35 0,04 -0,14 -0,02

01/12/2020 26.600 5.979,07 0,04 0,16 0,07

01/11/2020 23.000 5.612,42 0,04 0,09 0,09

01/10/2020 21.125 5.128,23 0,04 -0,07 0,05

01/09/2020 22.800 4.870,04 0,04 -0,01 -0,07

01/08/2020 23.000 5.238,49 0,04 0,08 0,02

01/07/2020 21.350 5.149,63 0,04 0,29 0,05

01/06/2020 16.550 4.905,39 0,04 0,05 0,03

01/05/2020 15.700 4.753,61 0,05 -0,04 0,01

01/04/2020 16.300 4.716,40 0,05 -0,04 0,04

01/03/2020 16.900 4.538,93 0,05 0,02 -0,17

01/02/2020 16.600 5.452,70 0,05 -0,14 -0,08

01/01/2020 19.200 5.940,05 0,05 -0,11 -0,06

01/12/2019 21.525 6.299,54 0,05



 
 

 

 

s. PT UNVR 

 

Tanggal
Harga 

Saham
IHSG BI-7Day-RR Return Saham Return IHSG Tahun Return Saham Return IHSG Risk Free Beta

Standar 

Dev 

Bulanan

Standar Dev 

Tahunan

01/12/2022 4.700 6.850,62 0,06 -0,02 -0,03 2020 -0,13 -0,05 0,04 0,11 0,07 0,25

01/11/2022 4.800 7.081,31 0,05 0,03 0,00 2021 -0,44 0,10 0,04 1,10 0,07 0,26

01/10/2022 4.640 7.098,89 0,05 -0,04 0,01 2022 0,14 0,04 0,04 -0,93 0,08 0,27

01/09/2022 4.830 7.040,80 0,04 0,05 -0,02

01/08/2022 4.590 7.178,59 0,04 0,02 0,03 Tahun Indeks Sharpe Indeks Treynor

01/07/2022 4.510 6.951,12 0,04 -0,05 0,01 2020 -0,66 -1,46

01/06/2022 4.770 6.911,58 0,04 0,01 -0,03 2021 -1,86 -0,43

01/05/2022 4.730 7.148,97 0,04 0,22 -0,01 2022 0,39 -0,11

01/04/2022 3.890 7.228,91 0,04 0,06 0,02

01/03/2022 3.660 7.071,44 0,04 -0,01 0,03

01/02/2022 3.680 6.888,17 0,04 -0,09 0,04

01/01/2022 4.030 6.631,15 0,04 -0,02 0,01

01/12/2021 4.110 6.581,48 0,04 -0,08 0,01

01/11/2021 4.480 6.533,93 0,04 0,01 -0,01

01/10/2021 4.420 6.591,35 0,04 0,12 0,05

01/09/2021 3.950 6.286,94 0,04 -0,02 0,02

01/08/2021 4.050 6.150,30 0,04 -0,04 0,01

01/07/2021 4.220 6.070,04 0,04 -0,15 0,01

01/06/2021 4.950 5.985,49 0,04 -0,15 0,01

01/05/2021 5.850 5.947,46 0,04 -0,03 -0,01

01/04/2021 6.000 5.995,62 0,04 -0,09 0,00

01/03/2021 6.575 5.985,52 0,04 -0,06 -0,04

01/02/2021 7.000 6.241,80 0,04 0,01 0,06

01/01/2021 6.925 5.862,35 0,04 -0,06 -0,02

01/12/2020 7.350 5.979,07 0,04 -0,05 0,07

01/11/2020 7.725 5.612,42 0,04 -0,01 0,09

01/10/2020 7.825 5.128,23 0,04 -0,03 0,05

01/09/2020 8.100 4.870,04 0,04 -0,02 -0,07

01/08/2020 8.225 5.238,49 0,04 -0,02 0,02

01/07/2020 8.400 5.149,63 0,04 0,06 0,05

01/06/2020 7.900 4.905,39 0,04 0,02 0,03

01/05/2020 7.750 4.753,61 0,05 -0,06 0,01

01/04/2020 8.275 4.716,40 0,05 0,14 0,04

01/03/2020 7.250 4.538,93 0,05 0,06 -0,17

01/02/2020 6.825 5.452,70 0,05 -0,14 -0,08

01/01/2020 7.950 5.940,05 0,05 -0,05 -0,06

01/12/2019 8.400 6.299,54 0,05
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